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Pembimbing 11 : Azmil Umur, MA

Kata kunci : Hukuman Mati, Murtad, Riddah

Murtad dimaknai olenh ulama fikih sebagai orang yang keluar dari Islam,
Hukumannya adalah bunuh berdasarkan hadis “Man baddala dinahu faqtuluh.”
Namun ini adalah ketentuan general yang tentunya akan berbeda-beda saat
ditetapkan pada kasus-kasus berdasarkan penetapan hakim. Dalam hal ini
menurut A. Hassan murtad terkait erat dengan permusuhan terhadap Allah dan
Rasul, maka hukuman atas pelaku riddah ada tiga alternatif, yaitu dibunuh,
disalib, dan diasingkan. Maka dalam keterkaitannya dengan masalah di atas
menjadi penting peran magqasid al-syri‘ah dalam menyikapi hukuman bagi
orang yang murtad. Perlindungan terhadap agama (kifz al-din) dalam konsep
magqasid al-syri‘ah merupakan urutan pertama karena hal ini merupakan
kebutuhan daririyah yang paling utama. Tidak jauh berbeda dari A. Hassan,
Nurcholish Madjid mengatakan bahwa hukuman bunuh terhadap murtad
ditetapkan sebagai kosekuensi dari disersi, sebab pada masa awal Islam, semua
umat Islam wajib militer, lalu dengan kondisi negara bangsa sekarang ini yang
tidak ada lagi kewajiban militer seperti pada masa Rasulullah, maka hukuman
bunuh terhadap murtad tidak lagi relevan. Perbedaan pendapat kedua tokoh ini
menarik perhatian penulis sehingga ingin mengetahui lebih pendapat kedua
tokoh ini dan metode penalaran yang digunakan kedua tokoh. Dalam penelitian
ini ditemukan bahwa kedua tokoh ini menggunakan metode penalaran bayant.
Untuk dapat melakukan analisi terhadap pendapat kedua tokoh ini, penulis
keluar dari keterbatasan nalar hayani dan menggunakan pendekatan magasidi.
Berdasarkan magasid al-syr7 ‘ah, hukuman terhadap murtad merupakan bentuk
perlindungan terhadap agama (hifz al-dm). Hal ini diwujudkan dengan
penjagaan dari sisi ancaman yang dapat merusak (janib al- ‘adam). Oleh karena
itu hukuman murtad menjadi suatu faktor pemeliharaan agama yang pilihan
hukumannya diserahkan kepada kewenangan pemerintah melalui pertimbangan
hakim.
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1. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

TRANSLITERASI
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K

Nomor: 158 Tahun 1987 — Nomor: 0543b/U/1987

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan
transliterasinya dengan huruf Latin.

Huruf

Huruf

Huruf

Huruf

Arab Nama Latin NEIIE) Arab NEIITE Latin Nama
tidak di- | . . te (dengan
|| AIif | lambang “‘fg; dl'(':r’]“ L | w { titik di
-kan g bawah)
zet (dengan
- Ba’ B Be b za z titik di
bawah)
koma
<o Ta’ T Te & ‘ain ; terbalik (di
atas)
1 S : es (dengan . :
| s S| titikdiatas) | C | ¢ | G ge
z Jim J Je ) Fa’ F ef
- ha (dengan ti- L e 4
g Ho | dikdibawah | © | @f | Q N
& | Kha Kh ka dan ha o Kaf K ka
> Dal d De J Lam L el
. . . zet (dengan L
> A % iitikdiaws) | (| Mm™ | M em
B R r Er J Niin N en
3 Zai z Zet 9 Wau w we
o Sin S Es a Ha’ H ha
B2 Syin sy es dan ye c Hamzah ¢ apostrof
es (dengan ti- -
|8 s ] Gicdibawahy| ¢ | Y2 Y ye
, de (dengan ti-
o | Dad | d i bawah)
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2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1) Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau
harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
’ Fathah A a
- Kasrah I i
! Dammah U u
2) Vokal rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan
antara harkat dan.huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama huruf Gabungan huruf Nama
... Fatzah dan ya’ Ai adan i
3 . Fatfah dan wau Au adanu
Contoh:
& -kataba
35«3 - fa‘ala

F - zukira
La  -yazhabu

J alp -su'ila

S - kaifa
J3 - haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
huruf Tanda
S... Fatsah dan alif atau ya’ A a dan garis di atas
k... Kasrah dan ya’ I i dan garis di atas
... Dammah dan wau U u dan garis di atas
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Contoh:

Je
&

i

4. Ta’

- qala

- rama
- gila

- yaqiilu

marbiifah
Transliterasi untuk ta’ marbiitah ada dua, yaitu ta’ marbiitah hidup dan

ta’ marbiitah mati, berikut penjelasannya:

1.

Contoh

Ta’ marbiitah hidup

Ta’ marbitah yang hidup atau mendapat harakat fat/ah, kasrah dan
dammah, trasnliterasinya adalah ‘t’.

Ta’ marbitah mati

Ta’ marbitah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah ‘h’.

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbiifah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah
maka ta’ marbitah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

JULNT 4235 - raudah al-agal

- raudatul azfal

’35;.113\ Gl - al-Madinah al-Munawwarah
- al-Madinatul-Munawwarah
il - Talhah
5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan

sebuah

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini tanda

syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan
huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh
&

- rabbana
- nazzala
- al-birr
- al-fajj

- nu‘ima
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6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu al, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dan kata sandang yang diikuti huruf
gamariyyah.

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah, ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

2) Kata sandang diikuti oleh huruf gamariyyah ditransliterasikan sesuai
aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik dikuti
huruf syamsiyyah maupun huruf gamariyyah, kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda
sempang.

Contoh:

2N - ar-rajulu
sl - as-sayyidatu
sl - asy-syamsu

M -al-galamu
g -al-badi‘u
a1 - al-alai

7. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof.
Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata.
Bila hamzah itu terletak di awal kata tidak dilambangkan, karena dalam tulisan
Arab berupa alif.

Contoh:
e
052U - ta’khuzina
1341 - an-nau’
R - syai 'un
§] -inna
2
s, .
o5l - umirtu
1 - akala
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8. Penulisan kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun harf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan
maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain
yang mengikutinya.
Contoh:

u%)‘ﬁ‘ e ;L aly :J‘; Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin
Wa innallaha lahuwa khairurrazigin
Oissalls 3113551 Wa auf al-kaila wa-almizan
Wa auful-kaila wal-mizan
JE a3 Ibrahim al-Khalil
Ibrahimul-Khalil
BLasds BEE A o= Bismillahi majrahd wa mursaha
;,.,J\ é'v- AN e s walillahi ‘alan-nasi fijju al-baiti
)’w ‘U\ CLEM\ o Mman istasa ‘a ilaihi sabila.

Walillahi ‘alan-ndsi hijjul-baiti
Manistaza ‘a ilaihi sabila

9. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf
awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh:

J3s Nt i3 Wa ma Muhammadun illa rasiil
@il L 25 o Jg 3; Inna awwala baitin wudi ‘a linndsi lallazt
gl &u bibakkata mubarakan
S8 a3 O31 o SUak 532 Syahru Ramadan al-lazT unzila fih al -Qur'anu
Syahru Ramadanal-lazi unzila fihil Qur’anu
el 035!\» 3, 5 Wa lagad ra’ahu bil-ufug al-mubin
Wa lagad ra’ahu bil-ufuqil-mubini
G &gl 540 Alfamdu lillahi rabbi al-‘alamin
Al hamdu lillahi rabbil ‘alamin
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Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital
tidak dipergunakan.

Contoh:
C»ﬁ é-*—’j & e 32 Nasrun minallahi wa fathun qarib
s }«\!\ A Lillahi al-amru jami ‘an
Lillahil-amru jami ‘an
R J’Q W5 Wallaha bikulli syai’in ‘alim
10. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan limu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman
tajwid.

Catatan:

Modifikasi

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa
transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail. Sedangkan nama-nama lainnya
ditulis sesuai kaidah penerjemahan. Contoh: Samad ibn Sulaiman.

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, seperti
Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrat; dan sebagainya.

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf.
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BAB SATU
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menyimak diskursus hukum pidana Islam, murtad termasuk dalam
kategori jarimah hudud, yakni suatu tindakan kejahatan yang sanksi hukumnya
didasarkan pada nas. Pemberian sanksi atas pelaku riddah dimaksudkan agar
seseorang tidak mudah melakukan jarimah dan demi terwujudnya kemaslahatan
umat. Perlindungan dimaksud adalah perlindungan pada agama. Dengan kata
lain pemberian hukuman bagi pelaku riddah atau orang yang murtad adalah
dalam rangka hifzud dm.*

Murtad atau keluar dari agama Islam, sebagai tindak pidana, secara
konseptual masih menimbulkan kontroversi. Hal ini berkaitan dengan sanksi
bagi pelakunya yang bisa dikenakan hukuman mati. Perihal hukuman mati orang

murtad didasarkan pada Hadis Nabi saw. yang berbunyi:

2

1 0 AN o T N o
ol JB LS 22 Ol e 5 4 3 Bhs 2l 45 A2 okad) 4T Bas

3

0N

22T ol 3 G e 3 s A8 B s Lt o 2
I Gyt J38 w4latly e, 13ad Y ol e Al o b gyt 4

l86 4 0% o5 s e D Jo
Telah menceritakan kepada kami Abu Nu’man Muhammad bin Fadl
telah menceritakan kepada kami Hammad bin Zai dari Ayyub dari
Ikrimah mengatakan, beberapa orang Zindiq diringkus dan dihadapkan
kepada Ali ra. lalu Ali membakar mereka. Kasus ini terdengar oleh lbnu
Abbas, sehingga ia berujar: “Kalau aku, aku tak akan membakar mereka
Karena ada larangan Rasulullah saw. yang berkata: “janganlah kalian
menyiksa dengan siksaan Allah,” dan aku tetap akan membunuh mereka
sesuai sabda Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam: "Siapa yang
mengganti agamanya, bunuhlah!”?

! Abdur Rahman ibn Smith, Rekonstruksi makna Murtad dan Implikasi Hukumnya,
(Semarang: Jurnal al-Ahkam volume 22, no. 2, 2012), him. 182.

2 Muhammad Tbn Isma‘il al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, Jilid VIII, (Beirut: Dar El
Fikr, 1401), him 50



Hadits ini adalah dalil atas hukuman bunuh terhadap orang yang
menggantikan agamanya yang telah diterangkan di muka.® Berdasarkan Hadits
ini ulama fikih klasik (empat Imam Mazhab) berpendapat bahwa hukuman yang
pantas diberikan kepada orang murtad adalah pidana mati, yang sebelumnya
telah diminta untuk bertaubat untuk kembali kepada agama Islam selama tiga
hari.*

Pendapat ini dominan di kalangan NU (Nahdlatul ‘Ulama), tetapi tokoh-
tokoh yang tumbuh dilingkungan NU, juga memiliki pendapat yang keluar dari
mainstream NU. Seperti halnya A. Hassan dan Nurcholish Madjid. Menurut A.
Hassan atau lebih akrab disapa Hassan Bandung, hukuman atas pelaku riddah
semacam ini ada tiga arternatif, yaitu dibunuh, disalib, dan atau diasingkan.
Menurut A. Hasan Islam, sekali-kali tidak pernah memaksa orang untuk masuk
Islam, tetapi juga tidak mengizinkan orang yang beragama Islam pindah ke
agama lain.®> Bagi A. Hassan, murtad yang dihukum maksimal adalah karena
memerangi Allah dan Rasul-Nya.°

Berbeda dengan A. Hassan, Nurcholish Madjid (Cak Nur) yang juga
tumbuh bahkan dibesarkan di kalangan NU. memiliki pendapat yeng berbeda.
Bagi Cak Nur, hukum bunuh bagi murtad itu merupakan produk figh yang tidak
absolut. Figh murtad itu, demikian Cak Nur, lahir dalam konteks ketika periode
awal Islam mewajibkan seluruh umat Islam menjadi anggota militer. Saat itu,
keluar dari Islam dianggap sebagai tindakan disersi yang bisa dihukum bunuh.
Cak Nur menambahkan bahwa figh murtad itu muncul jauh sebelum dikenal

konsep negara bangsa (nation state). Artinya, dalam konteks modern sekarang,

¥ Muhammad Tbn Isma‘il Al-Amir Ash-San‘ani, Subulus Salam Syarh Bulughul Maram
Jilid 111, ( Jakarta: Darul Sunnah, 2013) him. 305

* Hassan saleh, Kajian Figh Nabawi dan Figh Kontenporer, (Jakarta: Rajagrafindo
Persada, 2008), him. 462

°A. Hassan, Terjemahan Bulughul Maram, (Bandung: CV. Penerbit Diponegoro, 2006),
him. 546

® Ibid..., him. 522



figh murtad itu perlu diperbarui. Bagi Cak Nur, hadis “man baddal dinah fa
uqtuldh” bertentangan dengan visi dasar al-Qur“an yang mendukung kebebasan
beragama dan Hak Asasi Manusia. Tidak ada ayat tegas yang memberi license
to kill terhadap orang murtad.’

Kutipan di atas menunjukkan perbedaan pendapat antara A. Hassan dan
Nurcholish Madjid. Jika A. Hassan melihat adanya hubungan antara murtad
dengan tindakan makar memerangi Allah dan Rasul-Nya.® Cak Nur justru
melihat makar itu hanya ada dimasa awal Islam.

Kedua pendapat ini memiliki konsekuensi berbeda untuk masa sekarang
ini. Mengikuti A. Hassan hukuman bunuh dapat dijatuhkan jika seorang yang
murtad melakukan makar. Sebaliknya mengikuti Cak Nur, berarti hukuman
bunuh terhadap murtad sama sekali tidak dapat diterapkan di masa sekarang.
Alasannya karena sekarang ini tidak ada lagi kewajiban menjadi militer seperti
pada masa awal Islam.’

Perbedaan pendapat kedua tokoh ini menarik untuk diteliti, apakah
penjatuhan hukum bunuh terhadap murtad berlaku karena makar atau disersi ?
penulis terinspirasi untuk mengkaji pemikiran kedua tokoh ini, sebab-sebab
perbedaan pendapat dan metode penalaran yang digunakan. Oleh kerena itu

penulis melakukan penelitian berjudul Hukuman Mati Bagi Orang yang Murtad.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pendapat A. Hassan dan Nurcholish Madjis tentang hukuman
bunuh bagi orang yang murtad ?
2. Bagaimana metode penalaran A. Hassan dan Nurchalish Madjid tentang

hukuman bunuh bagi orang yang murtad ?

" Mohammad Monib, dan Islah Bahrawi, Islam, dan Hak Asasi Manusia dalam
Pandangan Nurcholish Madjid (Jakarta: Kompas-Gramedia, 2011), 192

8 A. Hassan, terjemahan..., him. 522

° Ibid.



C. Tujuan Penelitian

1.

Mengetahui pendapat A. Hassan dan Nurcholish Madjis tentang
hukuman bunuh bagi orang yang murtad.
Mengkaji metode penalaran A. Hassan dan Nurchalish Madjid tentang

hukuman bunuh bagi orang yang murtad

D. Kajian Pustaka

Sejauh pengetahuan penulis, ada beberapa karya ilmiah yang mengkaji

masalah orang murtad, maka di bawah ini penulis akan memaparkan

beberapa kajian yang telah diteliti oleh peneliti orang lain yang nantinya

untuk dijadikan sandaran teori dan sebagai perbandingan dalam mengupas

berbagai permasalahan ini. Terkait dengan penelitian terdahulu, tulisan

mengenai murtad memang sudah banyak dituluis diantaranya

a.

Skripsi yang ditulis oleh Athaillah pada tahun 2014, mahasiswa SPM
FSH UIN. Ar-Raniry dengan judul “Hukuman Jarimah Riddah bagi Anak
(Studi Perbandingan antara Mazhab Hanafi dan Syafi’1)”

Skripsi yang ditulis oleh Ahmad Mustofa lofti bin Ahmad pada tahun
2002, mahasiswa SPH FSH IAIN Ar-Raniry dengan judul “Ancaman
hukuman orang murtad (studi perbandingan mazhab syafi’i dan enakmen
kebebasan beragama di kedah)”

Skripsi yang ditulis oleh Muhd syahir bin Mohd Yasis pada tahun 2003,
mahasiswa SPH FSH IAIN Ar-Raniry dengan judul “Hukuman bagi Pria
dan Wanita yang murtad (perspektif Mazhab Hanafi dan Syafi’i)”

Abd. Mogsith “Tafsir Atas Hukuman Murtad dalam Islam™

Muhammad Mutawali, “Murtad: antara Hukuman dan Kebebasan
Beragama”

Abdurrahman ibn Smith, “Rekontruksi Makna Murtad dan Implikasi
Hukumnya.

Siti Zalia “Murtad dalam Perspektif Syafi’i dan Hanafi



Meskipun karya di atas berkaitan dengan objek kajian yang sama, akan
tetapi penelitian ini memiliki perhatian yang berbeda dengan peneltian di
atas, bahwa penelitian ini lebih menitik beratkan pada sisi Figh Mugaran
tentang hukuman mati orang murtad dengan pendekatan Teori Hubungan
Perspektif dua tokoh yang berbeda pendapat yaitu A. Hasan dalam
bukunya Terjemahan dan Penjelasan Bulughul Maram serta Nurkhalis
Madjid dalam Pintu-Pintu Menuju Tuhan dan Hak Asasi Manusia dalam
Pandangan Nurchalis Madjid. Sehingga akan menghasilkan bagaimana
relevansi hukuman mati orang murtad dalam kehidupan berbangsa dan

beragama dalam konteks kekinian.

E. Penjelasan Istilah

1. Hukuman Mati

Hukuman mati adalah sebuah prinsip yang berlaku berdasarkan
al-Qur’an sebagai sanksi tindakan kejayatan penganiayaan fisik atau
pembunuhan. Suatu kejadian apabila ada tindakan pembunuhan, di mana
pihak korban dan pihak pelaku dalam status yang sama, pembunuhan
terhadap pelaku adalah merupakan sanksi yang diterimanya akibat
tindakan pembunuhan yang dilakukan terhadap pihak korban, demikian
pula penganiayaan yang ringan pada korban juga berakibat hukuman
pelakuan yang setimpa atas pelakunya.™

Hukuman mati dalam hukum pidana Islam dikenal dengan istilah
gishésh. Makna al-qgisas terambil dari kata gass-yaqgissu-gisasan, yang
arti umumnya adalah tatabu‘ al-‘asar, mengikuti jejak). Sementara

gishash sendiri bermakna mengikuti/membalas penumpahan darah

19 Toto Jumantoro dan Samsul Munir Amin, Kamus Ilmu Ushul Fikih (Jakarta : Amzah,
2009) him 269



dengan bentuk perbuatan yang sama. Ibn Manzlar dalam bukunya Lisan
al- ‘Arab menyebutkan maksudnya gishash itu suatu hukuman yang
ditetapkan dengan cara mengikuti bentuk tindak pidana yang dilakukan
seperti bunuh dibalas bunuh atau pelukaan dibalas dengan melukai.™

2. Murtad (Riddah)

Istilah irtidad atau riddah yang berakar kata dari kata radd,
secara etimologi berarti berbalik kembali'?, Murtad atau riddah menurut
Wahbah al-Zuhaili yang dikutip, Keluar dari Islam menjadi kafir
(sesudah beriman), baik dengan niat, ucapan atau perbuatan yang
menyebabkan seseorang dikategorikan kafir.

Menurut istilah, Murtad adalah kembalinya seorang muslim
yang berakal dan baligh untuk memilih keyakinan agama lain atas dasar
pilihannya bukan atas paksaan. Dari pengertian tersebut anak-anak yang
memilih agama berbeda dengan agama orangtuanya tidak termasuk
murtad, begitu pula orang gila. Orang yang karena terpaksa harus
menanggalkan keyakinan karena diancam dan membahayakan diri dan
keluarganya dengan ancaman berat sehingga dia harus menyelamatkan

diri memeluk agama lain, juga tidak termasuk golongan riddah.

F. Metode Penelitian
Kajian ini merupakan penelitian kepustakaan (Librrary Research) yaitu
Penelitian melalui riset kepustakaan untuk mengkaji sumber-sumber tertulis

yang telah dipublikasikan atau pun belum dipublikasikan.

1. Pendekatan Penelitian

11 -
Ibid
12 Harifuddin cawidu, Konsep Kufr dalam al-Qur'an, (Jakarta: Bulan Bintang, 1991),
him. 150.
¥ Hassan saleh, Kajian Figh nabawi dan Figh Kontemporer, (Jakarta: rajagrafindo
Persada, 2008), him. 463.
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Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan Magasid, sebab
syariat tidak mengabaikan kebutuhan manusia yang muncul berdasarkan
dorongan fitrah. Dengan demikian, efek mudaradnya bisa dipastikan
sehingga objektif untuk menetapkan suatu status hukum perbuatan dapat
terselesaikan.

. Jenis Penelitian

Kajian ini termasuk ke dalam jenis penelitian hukum dokrinal atau
normatif serta metode yang diterapkan adalah metode penelitian
komparatif, yang membandingkan pendapat tokoh yang dipilih, dalam
hal ini adalah A. Hassan dan Nurcholish Madjid.

. Sumber Data

Dalam pengmumpulan data di ambil beberapa sumber sebagai berikut:

a. Sumber Data Primer
yaitu data autentik atau data yang berasal dari sumber pertama.
Adapum sumber primer kajian ini adalah karya fikih yang memuat
pendapat A. Hasan dan Pendapat Nurchalis Madjid, seperti buku-
buku Terjemahan Bulughul Maram, Pintu-Pintu menuju Tuhan,
Hassan Bandung & kontribusi pemikirannya Bidang Hukum Islam
dan Hak asai Manusia dalam pandangan Nurcholish Madjid.

b. Sumber Sekunder
Buku penulis lain yang mengomentari pikiran kedua tokoh yaitu
materinya secara tidak langsung berhubungan dengan masalah yang
di ungkapkan. Data ini berfungi sebagai pelengkap data primer. Data
sekunder berisi tentang tulisan-tulisan yang berhubungan dengan
materi pokok yang dikaji. Adapun data-data tersebut dapat diperoleh
dari buku-buku, artikel, majalah, maupun media lain yang

mendukung.
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4. Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu,

metode dokumentasi dan tematik. Sebagaimana tersebut di atas bahwa

objek permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah hukuman

mati orang murtad oleh karena itu, pengumpulan data dilakukan di

pustaka, baik data primer sekunder maupun pelengkap. Selanjutnya

penelitian juga menghimpun data berupa artikel dan naskah lain yang

berkaitan dengan objek permasalahan yang dikaji sebagai bahan

komparasi.

5. Objektifitas dan Validitas data

Objektifitas dan validitas data. Buku-buku karangan A. Hassan seperti

buku Terjemahan Bulughul Maram, dan buku Nurcholis Madjid seperti

buku Pintu-Pintu Menuju Tuhan dan Islam, Kemodernan dan

Keindonesiaan serta buku tambahan lainnya yang menjadikan data

penulis valid dan objektif dalam data yang absah.

6. Teknik Analisis Data

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini akan disesuaikan

dengan objek permasalahan yang dikaji. Sebagaimana tersebut di atas,

objek penelitian yang dikaji dalam tulisan ini, berupa pemikiran maka

metode analisis tersebut adalah sebagai berikut:

a. Metode Deskripsi Data
Merupakan metode penelitian dalam rangka untuk menguraikan
secara lengkap teratur dan teliti terhadap suatu obyek penelitian.
Metode deskriptif dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan
masalah yang diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskan
keadaan subyek. Atau obyek penelitian. Metode ini penulis gunakan
untuk menganalisa data dengan menggunakan pembahasan yang
beranjak dari pemikiran yang bersifat umum, kemudian disimpulkan

dalam pengertian khusus atau yang lazim dikenal dengan istilah
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deduksi. analisis macam ini juga disebut analisis isi (content
analysis).

Metode Magasidi Perbandingan

Metode ini upaya membandingkan dan menjelaskan serta menelusuri
akar doktrinal yang tidak jelas, kabur dan kontradiktif bagi pembaca.
Dalam metode ini, penulis menggunakan pendekatan Magasidi
perbandingan, yaitu memahami perbedaan pada dalil tiap-tiap
pendapat dari fugahah dengan Figh mugaran yang relevan. Disini
penuli menggnakan Metode dalam buku Figh Mugaran dalam
Mazhab Figh yang ditulis oleh Prof. Dr. Muslim Ibrahim, MA, disini
penulis menggunakan langkah-langkah sebagi berikut:

1) Pendahuluan

2) Pengklasifikasian pendapat

3) Sebab-sebab timbulnya perbedaan pendapat

4) Dali masing-masing aliran

5) Pendapat yang terpilih

7. Pedoman Penulisan.

Pedoman penulisan berisi uraian tentang berbagai referensi yang

digunakan sebagai pedoman dalam penulisan skripsi, antara lain

referensi berikut:

a.
b.

C.

Al Qur’an dan Terjemahnya;

Buku-buku Hadis yang menjadi acuan penulisan;

Kamus Besar Bahasa Indonesia;

Buku Pedoman Penulisan Skripsi FSH UIN. Ar-Raniry 2018, Revisi
2019

Penulis menambahkan pedoman lain yang digunakan sesuai

kekhususan bidang ilmu yang ditekuni dan ilmu lain yang berpotongan



10

dengan penelitian yang dilakukannya. Sebagai contoh, dalam keilmuan
syariah dikenal adanya kamus atau kumpulan kaidah khusus seperti
kamus istilah Usul Figh atau kumpulan kaidah fighiyyah. Mengingat
penelitian keilmuan syariah bersifat interdisipliner, maka ia bisa

berpotongan dengan disiplin ilmu lain.

G. Sistematika Pembahasan
Sistematika di sini di maksudkan sebagai gambaran yang menjadi
pokok bahasan dalam penulisan skripsi, sehingga dapat memudahkan dalam
memahami dan mencerna masalah-masalah yang dibahas. Adapun

sistematika tersebut adalah sebagai berikut :
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Bab pertama merupakan pendahuluan yang berfungsi sebagai
menyatakan keseluruhan isi skripsi dengan sepintas, kemudian dirinci ke
dalam sub bab yang terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah,
Tujuan penelitian, maafaat penelitian. Penjelasan istilah, kajian pustaka,

metode penelitian, serta sistematika penulisan

Bab dua membahas tentang berbagai hal yang merupakan landasan
teori dari penelitian ini. Dalam bab ini penulis mengemukakan tinjaun umum
tentang murtad seperti pengertian murtad, pemeliharaan agama, serta
pendapat dari ulama-ulama dan yang terakhir adalah biografi A. Hassan dan
Nurcholish Madjid

Bab tiga memaparkan pendapat, pemikiran serta alasan dari A.
Hassan tentang hukuman mati bagi orang yang murtad dan pendapat,
pemikiran serta alasan dari Nurcholish Madjid tentang hukuman mati bagi
orang yang murtad serta analisi perbandingan dari penapat kedua tokoh

tersebut

Bab empat sebagai bab penutup yang merupakan akhir rangkaian
pembahasan yang telah terangkum dan saran-saran serta harapan-harapan
yang sebaiknya, dilakukan untuk menyempurnakan skripsi ini dan paling
akhir adalah penutup.



BAB DUA
KAJIAN UMUM TENTANG MURTAD

A. Pengertian Murtad

Ibrahim Unais dan kawan-kawan dalam kamus Al-Muj’am Al-Wasith
mengemukakan bahwa murtad berasal dari kata: Raddahu, raddan, wardatan,
yang artinya menolak dan memalingkannya.' Riddah dalam arti bahasa adalah
“al-ruja u ‘anisy-syai ‘i ila ghairihi” yang artinya kembali dari sesuatu ke
sesuatu yang lain.?

Menurut istilah, murtad adalah kembalinya seorang muslim yang berakal
dan balig untuk memilih keyakinan agama lain atas dasar pilihannya bukan atas
paksaan. Dari pengertian tersebut anak-anak yang memilih agama berbeda
dengan agama orangtuanya tidak termasuk murtad, begitu pula orang gila.

Murtad atau riddah menurut Wahbah al-Zuhaili adalah keluar dari Islam
menjadi kafir (sesudah beriman), baik dengan niat, ucapan atau perbuatan yang
menyebabkan seseorang dikategorikan kafir.® Sementara Sayid sabiq dalam
Kitabnya Figh Sunnah mendefinisikan riddah sebagai keluarnya seorang
muslim yang sudah dewasa dan berakal sehat dari agama Islam kepada
kekafiran baik dengan niat, dengan kehendaknya sendiri dan tanpa paksaan
siapapun.*

Orang yang karena terpaksa harus meninggalkan keyakinan karena
diancam dan membahayakan diri dan keluarganya dengan ancaman berat
sehingga dia harus menyelamatkan diri memeluk agama lain, juga tidak
termasuk golongan riddah. Seseorang dinyatakan murtad, jika ia keluar dari

Islam, baik dari tingkah lakunya, ucapannya, maupun keyakinannya. Dari aspek

! Ibrahim Unais, Al-Mu jaim Al- Wasith, Juz | (At-turats: Thya’, 1972), him 337
2 Wahbah Zuhaili, Al-Figh Al-Islami wa Adillatahu, Juz VI (Damaskus: Dar Al-Fikr,
1989), him. 183
® Hassan Saleh, Kajian Figh nabawi dan Figh Kontemporer, (Jakarta: Rajagrafindo
Persada, 2008) him. 462
* Sayid Sabiq, Figh Sunnah, (Bairut: Dar al-Fikr, 1983), him. 450
11
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tingkah laku, orang yang murtad dapat diketahui dari perbuatannya yang
melanggar syarak. Sedangkan dari aspek ucapannya, dia menunjukkan sikap
kekafirannya. Misalnya, dia mengucapkan bahwa Tuhan itu tidak ada atau
Tuhan itu mempunyai anak. Pada aspek keyakinan, misalnya dia mengatakan
bahwa alam ini kekal atau tuhan itu sama dengan makhluknya.®

Dalam diskursus hukum pidana Islam, murtad termasuk dalam kategori
jarimah hudud, yakni suatu tindakan kejahatan yang sanksi hukumnya
didasarkan pada hukum nas atau penetapan hukumnya tidak berdasar pada
ketetapan pemerintah. Pemberian sanksi atas pelaku riddah dimaksudkan agar
seseorang tidak mudah melakukan jarimah dan demi terwujudnya kemaslahatan
umat. Perlindungan dimaksud adalah perlindungan pada agama, jiwa, keturunan,
harta benda dan akal. Dengan kata lain pemberian hukuman bagi pelaku riddah
atau orang yang murtad adalah dalam rangka Hifz al-Din.

Akan tetapi di dalam al-Qur’an tidak ada disebutkan bahwa orang yang
pindah dari agama Islam dihukum dengan hukuman mati di dunia, dalam al-
Qur’an, irtidad yang mengandung makna kembali kepada kekafiran secara
eksplisit terdapat dua kali yaitu surat al-Bagarah ayat 217 dan al-Maidah ayat
54. Dalam surah al-Bagarah ayat 217 disebutkan :

w\%ﬂjuﬁgﬁjwnﬁwéﬁzi) RS
ujﬂatg_aewu\ d \dgj\yﬁm)uiﬂ

“Barangsiapa yang murtad di antara kamu dari agamanya, lalu dia mati

dalam kekafiran, maka mereka itulah yang sia-sia amalannya di dunia

dan di akhirat, dan mereka itulah penghuni neraka, mereka kekal di

dalamnya.”

M. Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Mishbah mengatakan ada dua akibat
kemurtadan dalam ayat di atas, pertama, amalnya di dunia sia-sia, kedua, la
kekal di neraka. Akibat ini disyaratkan bagi orang murtad yang berlanjut hingga

kematian, dan akibat kekekalan di neraka adalah akibat mati dalam keadaan

> Hassan saleh,Kajian Figh..., him. 463.
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murtad. Siapapun yang murtad kemudian insaf, maka amalnya batal. Itulah
dampak buruk yang menanti orang yang durhaka terhadap Allah.®
Sayyid Qutb berpendapat bahwa hukuman mati bagi orang yang murtad

bertentangan dengan surah al-Bagarah ayat 256 :

o

A e S50 i 8 500 sl A1 Y

“Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); sesungguhnya

telah jelas jalan yang benar daripada jalan yang sesat.”

Sayyid Qutb menegaskan bahwa ayat la ikrah fi al-din adalah ayat yang
mendukung tegaknya salah satu hak asasi manusia, yaitu hak bebas memilih
suatu agama. Sayyid Qutb berkata kebebasan berkeyakinan adalah bagian hak
asasi manusia yang melekat pada setiap orang sejak awal. Menurut Qutb, ayat la
ikrdh fi al-din ini menampik seluruh jenis pemaksaan, terlebih, urusan
keyakinan adalah urusan penerimaan setelah mendapatkan penjelasan, bukan
urusan intimidasi dan pemaksaan.

Al-Sya‘rawi mengartikan ayat la ikrah fi al-din ini dengan anna Alléh
lam yakrah khalgah wa huwa khaliqguhum ‘ald din (Allah tidak memaksa
makhluk yang diciptakan-Nya untuk memeluk suatu agama). Menurut Al-
Sya‘rawi seorang rasul diutus untuk menyampaikan ajaran bukan untuk
memaksakan ajaran. Namun, kata al-Sha’rawi sekiranya seseorang telah
menetapkan diri untuk masuk Islam, maka yang bersangkutan terikat untuk
mengamalkan ajaran Islam.’

M. Quraish Shihab berkata bahwa sekalipun ada Hadis yang berkaitan
dengan larangan pindah agama, maka Hadis-hadis itu harus dilihat sebagai
bentuk kebijaksanaan di dalam menata suatu masyarakat. Sebab boleh jadi itu
berlaku untuk masyarakat tertentu dan tidak untuk masyarakat lain. Bahkan

sekiranya itu merupakan kebijakan Nabi, maka kebijakan itu harus dilihat dalam

® M. Quraish shihab, Tafsir Al-Mishbah, (Jakarta: Lentera hati, 2000), vol-2, him.594.
" Muhammad Mutawalli al-Sha’rawi, Tafsir al-Sha rawi, Vol. 2 (Mesir: Majma’ al-
Buhuth al-1slamiyah, 1991), him. 1128.
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posisi Nabi sebagai apa: sebagai Rasul, pemberi fatwa, sebagai hakim, atau
sebagai pemimpin masyarakat yang arah kebijakannya bisa berbeda-beda karena
perbedaan situasi dan kondisi.> Dengan pernyataannya ini, Shihab hendak
menegaskan bahwa larangan pindah agama seperti diujarkan Hadis itu bersifat
kontekstual bukan universal, sehingga tidak bisa menjadi patokan umum yang
berlaku untuk semua situasi dan kondisi. Artinya, masih terbuka kemungkinan
untuk menerapkan hukuman mati bagi orang murtad ketika kondisi dan
situasinya sama dengan ketika Hadis itu diujarkan. Namun, Shihab sendiri tidak
menjelaskan situasi-kondisi apa yang melatari kehadiran (sabab al-wurud)
Hadis tersebut. la juga tidak menjelaskan Hadis itu dinyatakan Nabi dalam
kapasitasnya sebagai apa: sebagai rasul, pemberi fatwa, pemimpin, atau yang
lainnya.

Kehormatan seorang sesungguhnya terletak di dalam satu perkataannya
saja, yaitu dalam akidah atau kepercayaannya. Akidah merupakan rantai
hubungan antara manusia sesama manusia dan juga antara manusia dengan
Tuhannya.® Bahwa orang muslim yang menyekutukan Allah Swt., mengingkari-
Nya dan sebagainya, kitab-kitab-Nya, hari kiamat, Qadha dan Qadar, dan lain
sebagainya. Orang yang tidak percaya apa saja dari inti ajaran Islam, orang yang
seperti ini dapat dikatakan murtad.

Riddah dengan aksi atau perbuatan adalah sengaja melakukan perbuatan
haram dengan maksud melecehkan Islam seperti sujud kepada patung atau
matahari, sementara riddah dengan perkataan adalah seperti mengatakan bahwa
Tuhan itu lebih dari satu, ingkar atas eksistensi malaikat, mengingkari

Muhammad sebagai nabi, menghujat pada Nabi saw atau nabi-nabi terdahulu,

& M. Quraish Shihab, “Wawasan al-Qur’an tentang Kebebasan Beragama (Jakarta:
Gramedia Paramadina, 1998),him. 190.

° H. Ru’san, Lintas Islam di zaman Rasulullah saw, (Semarang: Wicaksana,1981), him.
114
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mengingkari hari akhir, mengatakan al-Qur’an bukan firman Allah atau al-
Qur’an itu tidak relevan bagi kehidupan kontemporer.'

Imam mazhab (Imam Hanafi, Imam Malik, Imam Syafi’i dan Imam
Hambali) menjadikan faktor aksi atau perbuatan sebagai parameter untuk
mengukur skala riddah atau tidaknya seorang muslim, jadi tidak dititikberatkan
pada faktor niat. Sehingga bagi mereka, vonis riddah itu sudah valid meskipun
cuma bersandar pada perkataan dan tindakan melakukan praktik keagamaan
terlarang maupun bermaksud untuk menghina dan merendahkan agama Islam.

Para fukaha sepakat bahwa menyekutukan Allah atau mengingkari-Nya
atau menafikan-Nya sifat-sifat-Nya, atau menetapkan bagi Allah sesuatu yang
diingkari Nya seperti anak, mengingkari hari akhir, mengingkari hari hisab,
mengingkari surga neraka, mengingkari malaikat adalah perbuatan yang
menjadikan seorang kafir."* Oleh karena itu apabila tindakan tersebut dilakukan
oleh orang-orang beriman, maka dia dapat dianggap murtad. Demikian juga
orang Islam yang mengingkari masalah yang ditetapkan dengan dalil yang
mutawatir seperti wajibnya shalat, juga dianggap murtad. Selain itu, orang Islam
yang menyatakan tentang gadim-Nya alam, juga dianggap murtad. Semua
perbuatan tersebut, termasuk dalam katagori riddah fil i’tigad (keyakinan) yang
berhubungan dengan hak Allah Swt..

Mengingkari apa yang ada dalam al-Qur’an, meragukan 7 ’jaz al-Qur’an,
mendustakan risalah Nabi, menghalalkan yang diharamkannya juga dapat
menyebabkan seorang menjadi murtad fi al- 7’tigad. Sedangkan perkataan yang
menyebabkan riddah-nya seorang meliputi sumpah palsu dengan nama Allah,
sumpah dengan selain agama Islam, mencaci-maki Allah dan hukum-Nya,

mencaci-maki Rasul, dan mencaci-maki istri-istri Rasul.*?

10 sayyid Sabiqg, Figh Sunnah..., hlm 164

1 Depertemen Agama RI, Ensiklopedi Islam di Indonesia, (Jakarta: Perguruan Tinggi
Agama/lAIN,1993), him. 80

12 sayyid Sabiqg, Figh Sunnah..., him 164
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Di samping itu, ada persyaratan yang harus dipenuhi seorang untuk bisa
disebut murtad. Seorang dapat dianggap murtad, apabila memenuhi syarat aqil,
balig, dan mempunyai kebebasan bertindak. Jadi, apabila seorang mukalaf
(orang yang berakal dan balig) melakukan tindakan yang mengandung unsur-
unsur kemurtadan, dengan cara terang-terangan baik dengan perkataan maupun
perbuatan, orang tersebut dikatakan telah murtad. Dengan ketentuan tersebut,
berarti apabila tindakan yang mengandung kemurtadan dilakukan oleh anak
kecil yang belum balig dan berakal atau dilakukan oleh orang gila, atau
dilakukan dalam keadaan terpaksa, orang tersebut tidak dianggap murtad.™

Di samping istilah riddah, dalam Islam juga mengenal istilah kufr.
Secara bahasa, kufr mengandung arti: menutupi malam disebut “kafir”. Karena
ia menutupi siang atau menutupi benda-benda dengan kegelapannya. Secara
istilah, para ulama tidak sepakat dalam menetapkan batas kufr sebagaimana
mereka berbeda dalam menetapkan batasan iman. Kalau iman diartikan dengan
“pembenaran” (al-tasdiq) terhadap Rasulullah Saw. berikut ajaran-ajaran beliau.
Inilah batasan yang paling umum dan sering dipakai dalam buku-buku akidah.**

Pembatasan mengenai karakteristik dan indikator-indikator kafir atau
murtadnya seorang, memang sangatlah perlu ditetapkan secara hati-hati.Sebab,
permurtadan seorang adalah masalah yang sangat atau teramat peka dan vonis

murtad adalah sangat berakibat fatal bagi dirinya.

B. Sebab-Sebab Muslim Menjadi Murtad

Sebenarnya faktor penyebab dan sanksi serta tipe riddah dalam Islam itu
setidaknya dapat diklasifikasikan sedemikian rupa. Berbagai hal yang
menyebabkan seorang muslim keluar dari Islam atau murtad, atau gugurnya
seorang muslim dari keislamannya secara global dapat terjadi dengan tiga cara,
yaitu dengan perbuatan, ucapan dan niat.

3 Firman Tongke, “Hukuman Mati Orang Murtad dalam Hadis” (Skripsi tidak
dipublikasi) Fakultas Ushuluddin, Universitas Alaudin ,Makasar, 2015, him. 37
4 Harun Nasution, Teologi Islam, (Jakarta: Ul Press, 1986), him. 60
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Kehormatan seorang sesungguhnya terletak di dalam satu perkataannya
saja, Yaitu dalam akidah atau kepercayaannya. Akidah merupakan rantai
hubungan antara manusia sesama manusia dan juga antara manusia dengan
Tuhannya.® Bahwa orang muslim yang menyekutukan Allah Swt.,
mengingkari-Nya dan sebagainya, kitab-kitab-Nya, hari kiamat, Qadha dan
Qadar, dan lain sebagainya. Orang yang tidak percaya apa saja dari inti ajaran
Islam, orang yang seperti ini dapat dikatakan murtad.

Riddah dengan aksi atau perbuatan adalah sengaja melakukan perbuatan
haram dengan maksud melecehkan Islam seperti sujud kepada patung atau
matahari, sementara riddah dengan perkataan adalah seperti mengatakan bahwa
Tuhan itu lebih dari satu, ingkar atas eksistensi malaikat, mengingkari
Muhammad sebagai nabi, menghujat pada Nabi saw atau nabi-nabi terdahulu,
mengingkari hari akhir, mengatakan al-Qur’an bukan firman Allah atau al-
Qur’an itu tidak relevan bagi kehidupan kontem porer.*®

Imam mazhab (Imam Hanafi, Imam Malik, Imam Syafi’i dan Imam
Hambali) menjadikan faktor aksi atau perbuatan sebagai parameter untuk
mengukur skala riddah atau tidaknya seorang muslim, jadi tidak dititik beratkan
pada faktor intense atau niat. Sehingga bagi mereka, vonis riddah itu sudah
valid meskipun cuma bersandar pada perkataan dan tindakan melakukan praktik
keagamaan terlarang maupun bermaksud untuk menghina dan merendahkan
agama Islam.

Para fugaha sepakat bahwa menyekutukan Allah atau mengingkari-Nya
atau menafikan-Nya sifat-sifat-Nya, atau menetapkan bagi Allah sesuatu yang
diingkari Nya seperti anak, mengingkari hari akhir, mengingkari hari hisab,

mengingkari surga neraka, mengingkari malaikat adalah perbuatan yang

' H. Ru’san, Lintas Islam di zaman Rasulullah saw, (Semarang: Wicaksana,1981),
him. 114
18 sayyid Sabiqg, Figh Sunnah..., him 164
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menjadikan seorang kafir.!” Oleh karena itu apabila tindakan tersebut dilakukan
oleh orang-orang beriman, maka dia dapat dianggap murtad. Demikian juga
orang Islam yang mengingkari masalah yang ditetapkan dengan dalil yang
mutawatir seperti wajibnya shalat, juga dianggap murtad. Selain itu, orang Islam
yang menyatakan tentang gadimnya alam, juga dianggap murtad. Semua
perbuatan tersebut, termasuk dalam katagori riddah fil I'tiqad (keyakinan) yang
berhubungan dengan hak Allah Swit..

Mengingkari apa yang ada dalam al-Qur’an, meragukan I jaz al-Qur’an,
mendustakan risalah Nabi, menghalalkan yang diharamkannya juga dapat
menyebabkan seorang menjadi murtad /i al- I'tigad. Sedangkan perkataan yang
menyebabkan riddah-nya seorang meliputi sumpah palsu dengan nama Allah,
sumpah dengan selain agama Islam, mencaci-maki Allah dan hukum-Nya,
mencaci-maki Rasul, dan mencaci-maki istri-istri Rasul.®

Disamping itu, ada persyaratan yang harus dipenuhi seorang untuk bisa
disebut murtad. Seorang dapat dianggap murtad, apabila memenuhi syarat aqil,
balig, dan mempunyai kebebasan bertindak. Jadi, apabila seorang mukalaf
(orang yang berakal dan baligh) melakukan tindakan yang mengandung unsur-
unsur kemurtadan, dengan cara terang-terangan baik dengan perkataan maupun
perbuatan, orang tersebut dikatakan telah murtad. Dengan ketentuan tersebut,
berarti apabila tindakan yang mengandung kemurtadan dilakukan oleh anak
kecil yang belum baligh dan berakal atau dilakukan oleh orang gila, atau
dilakukan dalam keadaan terpaksa, orang tersebut tidak dianggap murtad.

Disamping istilah riddah, dalam Islam juga mengenal istilah kufr. secara
bahasa, kufr mengandung arti: menutupi malam disebut “kafir”. Karena ia
menutupi siang atau menutupi benda-benda dengan kegelapannya. Secara
istilah, para ulama tidak sepakat dalam menetapkan batas kufr sebagaimana
mereka berbeda dalam menetapkan batasan iman. Kalau iman diartikan dengan

7 Depertemen Agama RI, Ensiklopedi Islam di Indonesia, (Jakarta: Perguruan Tinggi
Agama/lAIN,1993), him. 80
'8 sayyid Sabiqg, Figh Sunnah..., him 164
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“pembenaran” (al-Tasdig) terhadap Rasulullah Saw. berikut ajaran-ajaran
beliau. Inilah batasan yang paling umum dan sering dipakai dalam buku-buku
akidah."

Pembatasan mengenai karakteristik dan indikator-indikator kafir atau
murtadnya seorang, memang sangatlah perlu ditetapkan secara hati-hati.Sebab,
permurtadan seorang adalah masalah yang sangat atau teramat peka dan vonis

murtad adalah sangat berakibat fatal bagi dirinya.

C. Murtad dan Pemeliharaan Agama

Agama memiliki dua dimensi, dimensi sakral dan suci serta dimensi
profan. Kaum muslimin selain harus menghormati kesucian Islam, juga harus
menghormati agama lain serta nilai-nilai dan simbol-simbol yang disakralkan
oleh penganutnya. Satu sama lain di antara umat beragma tidak dibenarkan
saling menodai dan menghancurkan. Penodaan terhadap ajaran agama dan
simbol-simbol agama bisa dilakukan oleh internal umat suatu agama, bisa juga
dilakukan oleh eksternal umat agama lain, bahkan bisa juga dilakukan oleh
orang yang tidak beragama atau tidak terikat oleh suatu agama.”® Penodaan
terhadap ajaran agama dan simbol-simbol kesakralan suatu agama, tidak hanya
mengindikasikan tidak adanya toleransi dan kerukunan hidup beragama, tetapi
juga merupakan pelanggaran HAM berat.

Agama Islam datang membuktikan kebenaran sebagai agama yang fitrah,
dengan demikian ayat-ayat al-Qur’an (al-An‘am/6:108 dan al-Mumtaharah/60:
8-9) secara tegas mengajarkan kepada kaum muslimin untuk dapat memelihara
kesucian agamanya, dan guna menciptakan rasa aman, serta hubungan harmonis
antar umat beragama. Manusia sangat mudah terpancing emosinya bila agama
dan kepercayaannya disinggung. Ini merupakan tabiat manusia, karena agama

bersemi di dalam hati penganutnya. Al-Qur’an mengizinkan kaum muslim untuk

9 Harun Nasution, Teologi Islam, (Jakarta: Ul Press, 1986), him. 60
20 | ajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Tafsir Al-Qur’an Tematik, (Jakarta: Kamil
Pustaka, 2017), him. 274
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bekerjasama dengan pemeluk agama lain sepanjang mereka menghormati
keyakinan umat Islam dan tidak melakukan pelanggaran HAM berat terhadap
kaum muslim dengan mengusir dan memeranginya.”!

Berbeda dengan kebebasan beragama menurut prinsip HAM, kebebasan
beragama menurut al-Qur’an terutama ditujukan kepada yang melum meyakini
akidah lalam. Sementara itu orang-orang yang telah mengikrarkan dua kalimat
syahadat, tidak ada kebebasan baginya untuk tidak menjalankan ajaran
agamanya. Islam membimbing kaumnya agar beragama dengan dukungan ilmu,
pemahaman, dan pengertian yang benar. Masuk ke dalam Islam adalah sesuatu
yang mudah, keluar dari Islam sesuatu yang susah. Sebab sejatinya berislam
berdasarkan kesadaran yang sesuai dengan fitrah yang diperkuat dengan ilmu
dan logika, sehingga tidak mudah goyang, serta jauh dari kemungkinan roboh
dengan melakukan riddah. Islam tidak bisa menerima dan membenarkan prinsip
HAM barat yang menyatakan kebebasan sesorang untuk mengganti agamanya.

Praktik penjatuhan hukuman mati bagi orang murtad yang tergambar
dalam berbagai peristiwa sepanjang sejarah zaman Rasulullah Saw. dan sahabat,
semuanya menjelaskan bahwa hukuman mati dijatuhkan kepada seseorang yang
murtad, bukan karena semata-mata ia berpindah agama dan keyakinan dari
Islam kepada agama lain, melainkan karena orang tersebut telah menyertai
kemurtadannya dengan tindakan-tindakan makar, pengkhianatan, sikap
bermusuhan, dan ikut bergabung dengan golongan kafir menyerang Islam dan
kaum Muslimin. Tidak satu pun informasi sejarah yang menyebutkan, pernah
ada orang dijatuhi hukuman mati hanya karena semata-mata ia berpindah agama
dari Islam dan tidak mengganggu Islam dan kaum Muslimin.?

Maka dalam keterkaitannya dengan masalah di atas menjadi penting

peran magqasid al-syri ah itu sendiri dalam menyikapi hukuman bagi orang yang

2! Ibid.., him. 269

?2 1bid., him. 273

2 Abd. Ahmad Dahlan, Murtad: Antara Hukuman Mati dan Kebebasan Beragama
(Kajian Hadis dengan Pendekatan Tematik), (Tanggerang: Jurnal MIQOT Vol. XXXII, 2008),
him. 159
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murtad, dalam perlindungan terhadap agama (/%ifz al-din) dalam konsep magasid
al-syr7 ah merupakan urutan pertama karena hal ini merupakan kebutuhan
dariiriyah yang paling utama. Terkait keselamatan agama (kifz al-dm)
diwujudkan dengan penjagaan dari sisi ancama yang dapat merusaknya (janib
al- ‘adam). Dan dalam rangka memproteksi agama dari ancaman-ancaman yang
dapat merusaknya, maka Islam mewajibkan jihad ketika mendapatkan serangan
dari non-muslim, menetapkan hukuman mati dalam kasus apostasi.?

Sementara dasar larangan dari perbuatan-perbuatan yang dikategorikan
sebagai jinayah adalah karena perbuatan-perbuatan itu merugikan masyarakat,
sedangkan riddah jika dilakukan secara pribadi dan tidak memprovokasi orang
lain unsur merugikan itu tidak terpenuhi. Jika begitu permasalahannya, maka
sanksi bagi pelaku riddah (keluar dari Islam) tidak selayaknya dihukum mati.
Seharusnya konseptualisasi perbuatan riddah yang ada dalam al-Qur’an/Sunnah
dipertemukan dengan pendekatan komplementatif, bukan konfrontatif; jika
riddah untuk diri sendiri tidak mempengaruhi orang lain, situasi negara sedang
damai, dan orang lain tidak terganggu, maka baginya tidak ada sanksi di dunia,
melainkan hanya sanksi ukhrawi. Jika murtad dengan mengajak serta menjelek-
jelekkan agama Islam, maka dikenakan hukuman fa zir dan termasuk dalam
jarimah mencaci maki agama lain (tasabbub ‘ala ad-din al-ghair), Adapun jika
pelaku murtad dibarengi dengan desersi sedang negara dalam keadaan perang,
maka pelakunya dapat dikenakan hukuman mati dengan dasar hukuman ta ’zir
dan alasan politik, bukan hudud.?®

Pengamatan terhadap realitas kekinian menujukkan, bahwa praktik
hukuman mati bagi orang yang murtad di masa kini menuntut kebijakan yang
berbeda dari masa hidup Rasulullah. Dalam hal ini, diasumsikan bahwa sifat

moderat sSyariat Islam membuka peluang positivisasi nilai-nilai moral lewat

% Nizam Ubaidillah, "Perlindungan Hukuman Anak di Kalangan Masyarakat Urban
Kajian Maqgashid Syariah”, (Skripsi tidak dipublikasikan), Fakultas Syari’ah, UIN. Maulana
Malik Ibrahim, Malang, 2018, him. 85

% Imroatul Azizah, “Sanksi Riddah Perspektif Maqasid Syari’ah” Al-daulah: Jurnal
Hukum dan Perundangan Islam Vol. 5, No.2, Januari 2015, him. 606
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pelimpahan wewenang kepada pemerintah. Masalahnya, apakah kewenangan
pemerintah dibolehkan sampai ke taraf menjatuhkan sanksi?

Pertanyaan ini dijawab dengan merapkan teori al-wazi‘, yaitu
keterpeliharaan yang bersumber dari dalam diri manusia (al-wazi‘ al-jibilli),
pemeliharaan dari agama (al-wazi © al-dini), dan pemeliharaan dari agama (al-
wazi ‘ al-sultani). Dengan teori ini dapat dilakukan pemilahan terkait dengan
porsi kewenangan pemerintah berdasarkan pendekatan magasid al-syri‘ah.
Dengan kata lain, hal-hal yang tidak diatur oleh syarak tidak serta merta menjadi
wewenang pemerintah. Artinya ada hal-hal yang harus dibiarkan berjalan
alamiah, dan ada kondisi tertentu yang menuntut intervensi pemerintahan
terhadap riddah.”®

Meskipun al-wazi © al-sultzani menjadi pelaksana bagi al-wazi © al-din,
namun perannya dibatasi agar tidak melanggar kemerdekaan dan kemuliaan
mukallaf. Menurut Bin Zaghibah, pelimpahan kepada al-wazi © al-sulatni hanya

dibolehkan pada hal-hal yang mendesak saja (dariirah).”’

D. Tingkatan Hukuman bagi Orang Murtad

Sanksi atau hukuman dalam syariat Islam ada dua, ada hukuman dunia
dan hukuman akhirat. Hukuman akhirat kembalinya adalah kepada otoritas dan
kehendak Allah SWT. Jika berkehendak, Dia menyiksa orang yang berlaku
maksiat. Dan jika tidak berkehendak itu kehendak-Nya. Hukuman di dunia
dalam syariat Islam ada tiga macam yaitu hukuman hudud, gishas/diyat dan
ta’azir Adapun hukuman bagi orang murtad itu cuma ada dua macam, pertama
hukuman bunuh bagi orang yang mukallaf, ini semua mazhab sepakati
terhadapnya. Manakala bagi hukuman perempuan yang mukallaf saja yang
menjadi berbedaan disisi ulama. Menurut mazhab Syafi’i hukuman yang
dikenakan tetap dengan hukuman bunuh yaitu hudud, Adapun mazhab Hanafi

%8 Jabbar, “Kewenangan Pemerintah Menerapkan Sanksi terhadap Pelaku Distorsi Pasar
Berdasarkan magasi al-Syri ah”, Al-Manahij vol X1, No. 2, Desember 2017, hlm. 201-202
27 H
Ibid
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perempuan yang murtad hukuman yang dikenakan penjara, yaitu hukuman

ta’azir

1. Hudud
Secara etimologis, hudud yang merupakan bentuk jama’ dari kata had yang
berarti (larangan, pencegahan) Ada pun secara terminologis, hudud adalah
sanksi yang telah ditentukan dan yang wajib dilaksanakan secara haq karena
Allah. Sementara itu ada sebagian ahli fikih berpendapat bahwa had ialah
sanksi yang telah ditentukan secara syara’. Dengan demikian, had atau
hudud mencakup semua jarimah, baik hudud, gishas, maupun diyat, sebab

sanksi keseluruhanya telah ditentukan secara syara’zg.

Dengan lebih
mendetail, Sayyid Sabig mengemukakan bahwa hudud secara bahasa berarti
pencegahan. Sanksi-sanksi kemaksiatan disebut dengan hudud, karena pada
umumnya dapat mencegah pelaku dari tindakan mengulang pelanggaran.

2. Ta’azir
Secara etimologis bearti fa’azir, yaitu menolak dan mencegah. Kata ini juga
dimiliki arti menolong atau menguatkan. Kata ta’azir dalam ayat ini juga
berarti membesarkan, memperhatikan, membantu dan menguatkan (agama)
Nya, ada pun ada sebagian ulama menjelaskan bahwa ta’azir ini tidak
termasuk dibawah kategori.** Ada pun didalam kitab al Ahkam al-Sultaniah
telah menjelaskan bahwa ta’azir ialah pengajaran (terhadap pelaku) dosa-
dosa yang tidak diatur oleh hudud. Status hukumnya berbeda-beda sesuai
dengan keadaan dosa dan pelakunya.

Dasar hukum disyariatkan za ‘azir terdapat dalam beberapa hadish Nabi SAW
dan tindakan sahabat. Hadis-hadis tersebut, yaitu sebagai berikut.

Dari Abi Burdah Al-Anshari bahwa ia mendengar Rasulullah SAW
bersabda “tidak boleh dicambuk lebih dari sepuluh kali, kecuali di
dalam hukuman yang telah ditentukan oleh Allah SWT.” (HR.
Muttafag Alaih)

%% |Irfan, Muhammad Nurul, FighlJinayah, Cet.| (Jakarta, Amzah, 2013). HIm. 13
% Ibid him. 136
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Ulama berbeda pendapat mengenai hukum sanksi ta’zir. Berikut ini adalah

penjelasannya.

1. Menurut golongan Malikiyah dan Hanabilah, fa’azir hukumnya wajib
sebagaimana hudud karena merupakan teguran yang disyariatkan untuk
menegakkan hak Allah dan seorang kepala Negara atau kepala daerah tidak
boleh mengabaikannya.

2. Menurut mazhab Syafi’i, fa’zir hukumnya tidak wajib. Seorang kepala
Negara atau kepala daerah boleh meninggalkannya jika hukum itu tidak
menyangkut hak adami.

3. Menurut mazhab Hanafiyah, ta’zir hukumnya wajib apabila berkaitan
dengan hak adami. Tidak ada pemberian maaf dari hakim karena hak hamba
tidak dapat digugurkan, kecuali oleh yang memiliki hak itu. Ada pun jika
berkenaan dengan hak Allah, keputusannya terserah hakim. Jika hakim
berpendapat ada kebaikan dalam penegakannya maka ia melaksanakan
keputusan itu. Akan tetapi, jika menurut hakim tidak ada maslahat maka
boleh meninggalkannya. Artinya, si pelaku mendapat ampunan dari hakim.

Selanjutnya, hukum ini dibedahkan menjadi dua, pertama hukum penjara
terbatas, dan kedua hukum penjara tidak terbatas. Dan uraianya yaitu sebagai
berikut.*

1. Hukuman Penjara Terbatas Hukuman penjara terbatas ialah hukuman
penjara yang lama waktunya dibatasi secara tegas. Adapun mengenai
lamanya hukuman penjara, tidak ada kesepakatan. Sebagian ulama, seperti
dikemukakan oleh imam Az-Zaila’i yang dikutip oleh Abdul Aziz Amir,
berpendapat bahwa lamanya penjara adalah dua bulan, atau tiga bulan, atau
kurang atau lebih. Sebagian lain berpendapat bahwa penentuan tersebut

diserahkan kepada hakim.

%% |rfan, Muhammad Nurul, FighJinayah, Cet.l (Jakarta, Amzah, 2013). HIm. 152
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2. Hukuman Penjara Tidak Terbatas Hukuman penjara tidak terbatas tidak
dibatasi waktunya dan berlangsung terus sampai si terhukum meninggal
dunia atau bertaubat. Hukuman ini dapat disebut juga dengan hukuman
penjara seumur hidup, sebagaimana telah diterapkan dalam hukum positif
Indonesa. Sementara itu hukuman penjara tidak terbatas (sampai ia
bertaubat) dikenakan antara lain untuk orang yang dituduh membunuh dan
mencuri, melakukan homoseksual, menyihir (menyantet), mencuri untuk
ketiga kalinya (tetapi menurut Imam Abu Hanifah mencuri untuk kedua
kalinya), menghina secara berulangulang, dan menghasut istri atau anak
perempuan orang lain agar meninggalkan rumah lalu rumah tangganya
hancur. Hukuman penjara yang dibatasi sampai terhukum bertaubat adalah
untuk mendidik. Hal ni hampir sama dengan lembaga pemasyarakatan yang
menerapkan adanya remisi bagi terhukum yang terbukti ada tanda-tanda
telah bertaubat. Menurut ulama, seseorang dinilai bertaubat apabila ia

memperlihatkan tanda-tanda perbaikan dalam perilakunya.



BAB TIGA
HUKUMAN MATI BAGI ORANG YANG MURTAD

A. Biografi A. Hassan dan Nurcholish Madjid
1. Riwayat Hidup A. Hassan

Nama sebenarnya adalah Hassan bin Ahmad, damun di dalam kajian
ketokohan beliau lazimnya ditulis Ahmad Hassan. Di samping itu, ketika
beliau berdomisili di bandung tahun 1930-an, panggilan Hassan Bandung
lebih populer dalam masyarakat. Meski tidak sepopuler nama Hassan
Bandung, namun ketika beliau tinggal di Bangil Jawa Timur, panggilan
Hasan bangil juga populer dalam masyarakat.

Beliau lahir di singapura tahun 1877 dari pasangan suami istri, yaitu
Ayah nya bernama Ahmad Sinna Vappu Maricar yang digelari “Pandit”
berasal dari India dan ibunya bernama Muznah berasal dari Palekat, Madras.
Ahmad menikahi Muznah di Surabaya ketika ia berdagang di kota tersebut,
kemudian menetap di Singapura.

Ahmad Hassan merupakan nama yang dipengaruhi oleh budaya
Singapura. Nama aslinya adalah Hassan bin Ahmad, namun karena
mengikuti kelaziman budaya Melayu yang meletakkan nama keluarga atau
orang tua di depan nama asli, akhirnya nama Hassan bin Ahmad berubah
menjadi Ahmad Hassan.

Di usia sekitaran tujuh tahunan A. Hassan telah mulai belajar
berbagai disiplin ilmu seperti al-Qur’an, Hadits, Bahasa Arab, Bahasa
Melayu, Bahasa Tamil dan Bahasa Inggris. Meski demikian A. Hassan tidak
pernah menyelesaikan pendidikan Formalnya. A. Hassan hanya
menyelesaikan pendidikan dasarnya di kelas 4 pada sekolah Melayu dan

kelas yang sama di sekolah dasar Inggris. Maka di usia dua belas tahun saja

'Syafig A. Mughni, Hassan Bandung: Pemikir Islam Radikal, (Surabaya: PT. Bina
26
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A. Hassan sudah mulai bekerja mencari nafkah baik sebagai buruh toko,
berniaga permata, minyak wangi, es, volkanisir ban mobil dan pekerjaan
lainnya.?

Pada tahun 1921 M., A. Hassan pulang kembali ke kota Surabaya
(Jawa Timur) untuk berdagang dan mengurus toko milik Abdul Lathif
pamannya. Selain berusaha memajukan perusahaan tekstil pamannya, di
kota ini ia mendapat kesempatan untuk berkenalan dengan tokoh-tokoh
pergerakan politik terkemuka dari Sarekat Islam, seperti H.O.S.
Tjokroaminoto, Sangaji, H. Agussalim, Bakri Siroatmodjo, dan
Wondoamiseno.

Pada masa itu Surabaya menjadi tempat pertikaian antara kaum muda
dan kaum tua. Kaum muda dipelopori oleh Fagih Hasyim, seorang
pendatang yang menaruh perhatian dalam masalah-masalah keagamaan. la
memimpin kaum Islam di Surabaya dengan cara tukar pikiran, tabligh, dan
diskusi-diskusi keagamaan. Haji Abdul Latif, paman Ahmad Hassan yang
juga gurunya pada masa A. Hassan masih kecil, mengingatkan A. Hassan
agar tidak melakukan hubungan dengan Fagih Hasyim yang dikatakannya
telah membawa masalah-masalah pertikaian agama di Surabaya, dan
dianggap pula oleh pamannya sebagai wahabi.

Kemudian di sekitar tahun 1925-an A. Hassan mengunjungi
Bandung, yang tujuannya untuk mempelajari teknik pertenunan pada
lembaga tekstil pemerintah agar kelak dapat dikembangkan di Surabaya. Di
Banduang A. Hassan tinggal bersama H. Muhammad Yunus, salah satu
pendiri Persatuan Islam (PERSIS). Karena itulah A. Hassan kemudian
menikmati dan meminati gerakan pemikiran keagamaan di Bandung.
Dengan demikian A. Hassan telah terlibat dalam kegiatan keagamaan lagi

yang memang sangat diminatinya. Maka agar bisnisnya-pun berjalan, A.

%Sri Suryanta, Hassan Bandung & Kontribusi Pemikirannya Bidang Hukum Islam
(Banda Aceh, Ar-Raniry Press, 2006) him.19-20.
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Hassan mendirikan perusahaan pertenunan di Bandung, tidak seperti niatnya
awal yang ingin mendirikan perusahaan di Surabaya. Namun perusahaan ini
akhirnya pailit dan tutup, dan saat itulah A. Hassan mengkonsenterasikan
diri pada kegiatan keagamaan. Dan di tempat inilah, nama Hassan Bandung
kemudian menjadi indentitasnya. A. Hassan kemudian intens dalam
pemberian fatwa-fatwa hukum Islam. Kecerdasannya sangat diperhitungkan
sehingga ketika pinda ke Surabaya, yaitu ke Bangil, A. Hassan mendirikan
pesantren di kota ini dan mendapatkan simpati dari masyarakat.’

A. Hasan juga banyak melahirkan tokoh besar di Indonesia. Di
antaranya, Mohammad Natsir, K.H. M. Isa Anshory, K.H. E. Abdurrahman,
dan K.H. Rusyad Nurdin. la juga memberikan andil besar terhadap
pemikiran keislaman Presiden Soekarno. Bung Karno suka meminta buku
dan majalah karya A. Hasan saat menjalani masa pembuangan oleh penjajah
Belanda di Ende, Flores.

Surat-surat Bung Karno kepada A. Hasan menjadi saksi akan
kedekatan mereka. Meskipun sebelumnya, di antara mereka terjadi
perdebatan pemikiran berkepanjangan tentang Islam dan nasionalisme.

Saat Soekarno ditahan di penjara Sukamiskin, A. Hasan kerap
mengunjunginya dan memberikan buku-buku bacaan. la menganggap Bung
Karno sebagai kawannya. Saking dekatnya, ketika A. Hasan dirawat di
Rumah Sakit Malang, Soekarno memberikan sejumlah uang untuk biaya
pengobatan A. Hasan.

Pada hari Senin, tanggal 10 November 1958 di Rumah Sakit
Karangmenjangan (Rumah sakit Dr. Soetomo) Surabaya, A. Hassan
berpulang ke Rahmatullah dalam usia 71 tahun. Ulama besar yang dikenal
dengan Hassan Bandung (ketika masih di Bandung) atau Hassan bangil
(sejak bermukim di Bangil) telah menorehkan sejarah baru dalam gerakan

pemurnian ajaran Islam di Indonesia dengan ketegasan, keberanian, dan

® Delian Noor, Gerakan Modern Islam Di Indonesia, (Jakarta: LP3ES, 1994) him. 97
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kegigihannya dalam menegakkan Al-Qur’an dan As-Sunnah meski kadang
disampaikannya dengan pemikiran yang “radikal”.*
2. Pendidikan A. Hassan

Pendidikan A, Hassan sebagian besar di peroleh dari ayahnya ketika
beliau masih kecil. Pada usia tujuh tahun ia sudah belajar al-Qur’an. Selama
empat tahun anak tunggal ini belajar di Sekolah Melayu. Empat tahun
berikutnya digunakan sebaik-baiknya untuk mempelajari bahasa secara
privat yang diperlukannya, yaitu bahasa Melayu, bahasa Tamil, bahasa Arab,
dan bahasa Inggris.”

Secara formal, Ahmad Hassan tidak pernah benar-benar menamatkan
pelajarannya di sekolah dasar yang ditempuhnya di Singapura itu, karena
pada usia 12 tahun Ahmad Hassan sudah ikut berdagang, menjaga toko
iparnya yang benama Sulaiman. Sambil berdagang, Ahmad Hassan
memperdalam ilmu agamanya pada Haji Ahmad di Bukit tiung dan
Muhammad Thaib di Minto Road. Haji Ahmad bukanlah seorang alim besar,
tetapi buat ukuran Bukit tiung ketika itu, ia adalah seorang guru yang
disegani dan berakhlak tinggi. Pelajaran yang diterima Ahmad Hassan sama
saja dengan apa yang diterima anak-anak muda waktu itu, yakni bagaimana
cara shalat, wudhu’ puasa dan lain-lain.

A. Hassan mempelajari ilmu nahwu dan sharaf pada Muhammad
Thaib. Ahmad Hassan sebagai seorang yang keras kemauannya dalam
belajar ilmu tata bahasa Arab, nahwu dan sharaf, tidak merasa keberatan
menerima segala persyaratan yang diperuntukan baginya. Persyaratan itu
antara lain: pertama, Ahmad Hassan harus datang pagi-pagi sebelum
sembahyang shubuh. Kedua, Ahmad Hassan tidak boleh naik kendaraan ke

tempat gurunya itu. Setelah kira-kira empat bulan belajar nahwu dan sharaf,

* Dadan Wildan, Yang Da’i Yang Politikus; Hayat dan Perjuangan Lima Tokoh
Persis,(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1997), him. 31-32.

®AH. Zakki Fuad, Negara Islam atau Negara Nasional: Pemikiran Fundementalis vs
Liberalis, (Kediri: Jenggala Pustaka Utama, 2007), him. 146.
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ia merasa bahwa pelajarannya tidak mendapat kemajuan. Namun apa yang
disuruh gurunya dikerjakan dan dihafal juga, tanpa dimengerti, ahirnya
semangat belajarnya menurun. Dalam keadaan demikian, gurunya tersebut
pergi haji dan beliau beralih belajar pada Abdullah Masnawi. Beliau semata-
mata belajar bahasa arab dan menempuhnya selama waktu tiga tahun.’

3. Pekerjaan A. Hassan

Pada masa remaja, A. Hassan sudah mencari nafkah dari pelayan
toko sampai membuka Volkanisir Ban. Beliau pun tetap rajin menuntut
ilmu, dan setelah ilmunya dirasa cukup, pada tahun 1910, A. Hassan
mengajar di Madrasah, dari tingkat Ibtidaiyah sampai Tsanawiyah. Pada
tahun 1912, Hassan bekerja di surat kabar “Utusan Melayu” yang diterbitkan
oleh Singapore Press. A. Hassan menulis artikel yang berisikan nasehat
nasehat, mengajak pada kebaikan, dan menjauhi kemunkaran. Tidak jarang
A. Hassan menulis dalam bentuk puisi yang cukup mengelitik dan
menyentuh.’

Suratan takdir Ahmad Hassan rupanya tidak hanya bermukim di
Singapura. Pada tahun 1921, Ahmad Hassan berangkat ke Surabaya,
mengelola toko milik paman yang sekaligus gurunya, Abdul Lathif. Sebelum
berangkat, Abdul Lathif berpesan pada sang keponakan, jangan bergaul
dengan Fagih Hasyim yang dianggap sesat karena berfaham Wahabi.
Rupanya di Surabaya waktu itu sedang terjadi konflik antara kaum muda
yang dipelopori oleh Fagih Hasyim, seorang padagang yang sekaligus
pendakwah. Fagih Hasyim, yang berasal dari Padang itu, mengunakan
rujukan dari buku-buku yang dikarang oleh Abdullah Ahmad, Abdul Karim
Amrullah, dan Zainuddin Labay, ketiganya asal Sumatra.

® Syafig A. Mughni, op.cit him.12
" Herry Mohammad dkk, Tokoh-Tokoh Islam yang Berpengaruh Abad-20, (Bandung:
Gema Insani, 2006), him. 15.
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A. Hassan datang ke Surabaya, awalnya, semata-mata hanya sebagai
pedagang. la tinggal dirumah pamannya yang bernama Abdullah Hakim.
suatu hari, sang paman meminta agar Ahmad Hassan menemui K.H. A.
Wahab Hasbullah. Belakangan, Kiai Wahab menjadi terkenal karena ia
adalah salah seorang pendiri Nahdlatul Ulama’ pada tahun 1926. Namun
pada akhirnya Ahmad Hassan berkesimpulan bahwa kaum muda yang ada di
Surabaya berada di jalan yang benar. Kesimpulan itu ia dapat setelah
berbincang-bincang dengan Kiai Wahab. Maka ia pun bersahabat dengan
Fagih Hasyim yang mewakili golongan muda.

Pada perkembangan selanjutnya, karena A. Hassan tertarik pada ilmu
menenun, pada tahun 1924 Ahmad Hassan pergi ke Bandung. Tujuannya
hanya satu, memperdalam ilmu pertenunan selama 9 bulan. la tinggal
bersama keluarga Yunus, seorang pendiri Persis. Usai sekolah tenun, Ahmad
Hassan sempat dipercaya mengelola pabrik tenun selama satu tahun. Tapi
karena kesulitan bahan dasar atau bahan baku, pabrik tersebut akhirnya
ditutup pada tahun 1926. Selama di Bandung inilah Ahmad Hassan sering
ikut aktifitas di Persis, dan secara resmi manjadi anggota pada tahun 1926.
Hassan masuk Persis ketika Ormas Islam ini berusia 3 tahun. Dan rupanya,
beliau segera popular dikalangan kaum muda yang progresif. Tahun-tahun
berikutnya, Ahmad Hassan identik dengan Persis, begitu pula Persis, identik
dengan Ahmad Hassan.

4. Pengaruh Pemikirannya

Perkembangan alam pikiran dan sikap seseorang tak bisa lepas dari
pengaruh hubungan seperti keluarga, pergaulan, dan bacaannya. Begitu pula
Ahmad Hassan. Ketika masih di Singapura, diusianya yang masih belia, ia
sering melihat ayahnya, sesudah mengubur jenazah langsung pulang. Tak
ada acara talgin, tahlil dan sebagainya. Begitu pula ketika mau
melaksanakan shalat, tak ada ushalli (niat dalam shalat). Selain dari ayahnya,

Ahmad Hassan juga dipengaruhi oleh tiga ulama asal India. Mereka adalah
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Thalib Raja Ali, Abdurrahman, dan Jaelani. Tiga orang ini, bersama
ayahnya, dikenal berpaham Wahabi.

Bacaan yang ikut mempengaruhi jalan fikiran beliau antara lain
majalah Al-Manar yang terbit di Mesir. Majalah Al-Iman yang mula-mula
dipimpin oleh al-Hadi kemudian Thahir Jalaluddin. Thahir Jalaluddin
dikenal sebagai pembawa paham baru, dan Hassan pun mendengarnya
sebagai seorang yang mengubah agama. Selain itu, Ahmad Hassan mendapat
buku “Kafa'ah”, tulisan Ahmad Surkati, yang mengeluarkan fatwa bahwa
muslim dengan muslimah boleh kawin tanpa memandang golongan dan
derajat. Dan ketika di Surabaya, beliau melihat buku karangan Ibnu Rusyd
"Bidayatul Mujtahid" pada saat betemu di rumah sahabatnya Bibi Wabte.

Pada waktu di Singapura, selain mendapat pengaruh ayahnya, beliau
juga bergaul dengan salah seorang guru dari mesir yang sama-sama
mengajar di sekolah Assegaf. Dalam bebarapa kali pertemuan Hassan
mencium tangan seseorang yang tergolong sayyid. Kemudian Pada waktu
makan malam di rumah kawanya itu Hassan dicaci-maki, karena sikapnya
dianggap menghinakan diri terhadap sesama manusia. Hal ini mendorong
Hassan menulis dalam "Utusan Melayu" tentang mencium tangan. Pada
waktu di Surabaya, beliau bergaul akrab dengan Fagih Hasyim serta
menghadiri pertemuan-pertemuan al-Irsyad di bawah bimbingan Ahmad
Surkati. Dan pada waktu di Bandung, ia bergaul akrab dengan Muhammad
Yunus dan Zamzam, pendiri Persatuan Islam.

Di dalam lIjtihan A. Hassan berusaha mengembalikan kepada pokok
agama Yaitu al-Qur’an dan Sunnah, serta menilai dalil lain seperti ijmak,
giyas dan selainnya bukan sebagai pokok agama.®
5. Karya-karya A. Hassan

Karya-karya A. Hassan telah tersebar luas dilndonesia khususnya

dan di Asia Tenggara umumnya. Hassan banyak menulis tentang agama

8Sri Suryanta, op.cit, him. 26
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yang berupa nasihat, anjuran berbuat baik, dan mencegah kemungkaran.
Beliau juga meniliskan berbagai-bagai persoalan yang dikembangkannya
dalam bentuk syair. Tulisannya banyak mengandungi kritikan masyarakat

demi untuk kemajuan Islam. Berikut adalah buku-buku tulisan A. Hassan:

Table 1 Karya Tulisan A. Hassan

No. Nama Buku Tahun Terbit
1 Pengajaran Shalat 1930
2 Pengajaran Shalat (huruf arab) 1930
3 Kitab Talgin 1931
4 Risalah Jum’at 1931
5 Debat Riba 1931
6 Al-Mukhtar 1931
7 Soal Jawab 1931
8 Al-Burhan 1931
9 Al-Furgan 1931
10 Debat Talgin 1932
11 Kitab Riba 1932
12 Risalah Ahmadiyah 1932
13 Pepatah 1934
14 Debat Luar Biasa 1935
15 Debat Taglid 1936
16 Debat Taglid 1936
17 Surat-surat Islam dari Endeh 1937
18 Al-Hidayah 1939
19 Ketuhanan Yesus Menurut Bibel 1939
20 Bacaan Sembahyang 1939
21 Kesopanan Tinggi T 1939
22 Kesopanan Islam 1939
23 Hafalan Tahun 1940
24 Qaidah Ibtidaiyah 1940
25 Hai Cucuku 1931
26 Risalah Kerudung 1931
27 Islam dan Kebangsaan 1931
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28 An-Nubuwah 1932
29 Perempuan Islam 1932
30 Debat Kebangsaan 1932
31 Tertawa 1934
32 Pemerintahan Cara Islam 1934
33 Kamus Rampaian 1935
34 A. B. C. Politik 1936
35 Merebut Kekuasaan 1937
36 Al-Manasik 1937
37 Kamus Persamaan 1948
38 Al-Hikam 1948
39 First Step 1948
40 Al-Faraidh 1949
41 Belajar Membaca Huruf Arab 1949
42 Special Edition 1949
43 Al-Hidayah 1949
44 Sejarah Isra Mi’raj 1949
45 Al-Jawahir 1950
46 Matan Ajrumiyah 1950
47 Kitab Tajwid 1950
48 Surat Yasin 1951
49 Is Muhammad a Prophet 1951
50 Muhammad Rasul? 1951
51 Apa Dia Islam 1951
52 What Is Islam? 1951
53 Tashauf 1951
54 Al-Fatihah 1951
55 At-Tahajji 1951
56 Pedoman Tahaijji 1951
57 Syair 1953
58 Risalah Hajji 1954
59 Wajibkah Zakat? 1955
60 Wajibkah Perempuan Berjum’at? 1955
61 Topeng Dajjal 1955
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62 Halalkah Bermadzhab 1956
63 Al-Madzhab 1956
64 Al-Furgan (Tafsir Qur’an) 1956
65 Bybel-Bybel 1958
66 Isa Disalib 1958
67 Isa dan Agamanya 1958
68 Bulughul Maram 1959
69 At-Tauhid 1959
70 Adakah Tuhan? 1962
71 Pengajaran Shalat 1966
72 Dosa-dosa Yesus 1966

Selain menerbitkan buku-buku, ia juga rajin menulis dalam majalah-
majalah dan selebaran-selebaran yang cukup luas penyebarannya. Dalam
perkembangannya, buku-buku A. Hassan sering kali dicetak ulang dan
dijadikan referensi oleh para ulama ataupun santri yang sedang menuntut
ilmu di berbagai lembaga pendidikan Islam, tidak hanya ulama dan santri
Persis, tetapi juga para ulama dan santri di luar persis.’

Berikut ini adalah Biografi tentang Nurcholish Madjid, Seorang
sastrawan yang sangat berpengarus tentang Islam di Indonesia :

1. Riwayat Hidup Nurcholish Madjid

Nurcholish Madjid adalah seorang putra kelahiran Mojoanyer,
Jombang, Jawa Timur, tanggal 17 Maret 1939 Masehi. Bertepatan dengan 26
Muharram 1358 Hijriyah. Dia dilahirkan dari kalangan keluarga pesantren.
Ayahnya adalah K.H Abdul Madjid, seorang kyai jebolan pasentren
Tebuireng, Jombang, yang didirikan oleh pendiri Nahdatul Ulama (NU)
Hadaratus Syaikh Hasyim Asy’ari, yang mana beliau adalah salah seorang di
antara Faunding Father Nahdatul Ulama. Sementara ibunya adalah adik dari

® Syafig A. Mughni, op.cit, him. 22
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Rais Akbar NU dari ayah seorang aktivis Syarikat Dagang Islam (SDI) di
Kediri yang bernama Hajjah Fathonah Mardiyyah.°

Nurcholish Madjid lahir sebagai anak sulung dari empat bersaudara.
Panggilan Nucholish Madjid yang terkenal adalah panggilan Cak Nur.
Keseharian beliau adalah apabila pagi beliau belajar di sekolah rakyat,
sorenya ia mengaji di Madrasah al-Whathaniyyah, pimpinan ayah
kandungnya sendiri. Ayahnya kebetulan mempunyai koleksi buku yang
terbilang lengkap, sehingga Nurcholish Madjid saat kecil daripada bermain
lebih baik membaca kitab-kitab yang dimiliki ayahnya."*

Nurcholish Madjid meninggal pada tanggal 29 Agustus 2005 dalam
usia 66 tahun. la adalah salah satu dari pemikir Islam terbaik Indonesia yang
telah  mengontribusi  pemikiran-pemikiran  keislaman  kontemporer,
khususnya dalam apa yang telah ia tuliskan pada tahun 1990 sebagai
mempersiapkan umat Islam Indonesia memasuki zaman modern.

2. Pendidikan Nurcholish Madjid

Pendidikan dasar Nurcholish Madjid ditempuh di dua sekolah tingkat
dasar, yaitu pada sore hari di Madrasah al-Wathaniyah yang dikelola oleh
orangtuanya sendiri dan pada pagi harinya Nurcholish Madjid mengenyam
pendidikan di Sekolah Rakyat (SR) di Mojoanyar, Jombang.

Kemudian Nurcholish Madjid melanjutkan ke Sekolah Menengah
Pertama (SMP) di kota yang sama. Jadi, sejak di tingkat pendidikan dasar,
Nurcholish Madjid telah mengenal dua model pendidikan. Pertama,
pendidikan dengan pola madrasah yang sarat dengan penggunaan kitab-kitab
kuning sebagai bahan rujukannya. Kedua, Nurcholish Madjid juga
memperoleh pendidikan umum secara memadai, sekaligus berkenalan

dengan metode pengajaran modern. Pada masa pendidikan dasar inilah,

10 sjti Nadroh, Wacana Keagamaan dan Politik Nurcholish Madjid (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 1999), him. 21

1 Ahmad A. Sofyan dan M. Roychan Madjid, Gagasan Cak Nur Tentang Negara Dan
Islam, (Yogyakarta: Titian Ilahi Press, 2003), him. 71
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khususnya di Madrasah al-Wathaniyah Nurcholish Madjid sudah
menampakkan kecerdasannya dengan berkali-kali menerima penghargaan
atas prestasinya.’?

Dengan basis pengetahuan agama dan kemampuan untuk menguasi
kitab kuning pada tahun 1995, Nurcholish Madjid akhirnya melanjutkan
pendidikan ke Kulliyyat al-Mu’allim al-1slamiyyah (KMI) di pondok
pesantren Darussalam, pondok Modern Gontor, Ponorogo, Jawa Timur dan
lulus pada tahun 1960.

Menurut kebiasaan yang normal jenjang pendidikan yang harus
dilalui oleh santri adalah selama tujuh tahun. Namun karena otaknya yang
cemerlang dan cerdas Nurcholish Madjid berhasil menjadi salah satu santri
terbaik dengan meraih juara kelas sehingga dari satu ia bisa meloncat ke
kelas tiga, dan mampu merampungkan pendidikannya di Gontor lebih
kurang lima tahun. Menurut pengakuan Nurcholish Madjid, di pesantren
inilah beliau mendapatkan pengalaman pendidikan keagamaan yang sangat
menentukan dan memberikan warna terhadap perkembangan pemikiran
keagamaannya.™®

Melihat kecerdasan dan otaknya yang cermerlang rupanya tidak disia
siakan oleh pimpinan pesantren Gontor, K.H Zarkasyi. ini dibuktikan oleh
keinginan K.H Zarkasyi untuk mengirimkan Nurcholish Madjid ke
Universitas al Azhar, Kairo, setelah menamatkan studinya di Gontor. Tetapi
karena di Mesir pada saat itu tengah terjadi krisis terusan Suez yang cukup
kontroversial, keberangkatan Nurcholish Madjid tertunda. Maka sambil
menunggu keberangkatannya ke Mesir, beliau memanfaatkan untuk
mengajar di Gontor selama satu tahun. Namun waktu yang ditunggu-tunggu

untuk berangkat ke Mesir tidak kunjung tiba.

12 siti Nadroh, op.cit., him. 22
3 Ahmad A. Sofyan dan M. Roychan Madjid, op.cit., him. 72
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Akhirnya terbetik berita bahwa kala itu Mesir sulit memperoleh visa,
sehingga tidak memungkinkan Nurcholish Madjid melanjutkan studi ke al-
Azhar, Kairo. Tetapi K.H Zarkasyi bisa menghibur dan tidak kehilangan
akal. Lalu ia mengirimkan surat ke IAIN Jakarta dan meminta agar murid
kesayangannya itu bisa diterima di Lembaga Tinggi Islam yang bergengsi
itu. Berkat bantuan salah seorang alumni Gontor yang berada di IAIN Syarif
Hidayatullah, kemudian Nurcholish Madjid diterima sebagai mahasiswa
tanpa menggendong ijazah Negeri."

Di IAIN Syarif Hidayatullah beliau memilih jurusan yang sangat
relevan dengan latar belakang pendidikan yang telah diterimanya. la
mengambil Fakultas Adab jurusan Sastra Arab dan Sejarah Pemikiran Islam.
Nurcholish Madjid berhasil menyelesaikan program sarjana lengkapnya
pada tahun 1968, dengan menulis skripsi: Al-Qur’an, “Arabiyyan Lughatan
Wa ‘Alamiyyan Ma’nan”, yang maksudnya adalah “Al-Qur’an dilihat secara
bahasa bersifat lokal dan dilihat secara istilah bersifat global* (ditulis dengan
menggunakan bahasa Arab)."

Pada saat menjadi mahasiswa itu pulalah Nurcholish Madjid
berkenalan dengan organisasi yang dari sana nanti ia mengguncang
pemikiran Islam di tanah air dan disitu pula gebrakan pemikiran Islam di
langit intelektul Indonesia dimulai. Sesuai dengan pribadinya yang suka
bereskplorasi, Nurcholish Madjid berjodoh dengan Himpunan Mahasiswa
Islam (HMI), organisasi yang dibesarkan sekaligus membesarkannya. Di
HMI beliau sangat aktif sehingga setiap jenjang organisasi dilalui dengan
penuh semangat, mulai dari komisariat lalu menjadi ketua umum HMI

Cabang Jakarta hingga akhirnya berhasil menjadi ketua umum PB HMI.

4" Dedy Djamaluddin Malik dan Idi Subandy Ibrahim, Zaman Baru Islam Indonesia:
Pemikiran dan Aksi Politik Abdurrahman Wahid, M. Amin Rais, Nurcholish Madjid, Jalaluddin
Rakhmat (Bandung: Zaman Wacana Mulia, 1998), him123-124

1> Siti Nadroh, op.cit., him. 24
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Pada saat menjabat sebagai Ketua Umum Pengurus Besar Himpunan
Mahasiswa Islam, Nurcholish Madjid telah menyusun sebuah buku materi
perkaderan tentang keislaman yang berjudul Nilai-nilai Dasar Perjuangan
(NDP) yang kemudian diubah menjadi Nilai Identitas Kader (NIK). Buku ini
menjadi bacaan wajib yang menjadi dasar dan motivasi perjuangan anggota
Himpunan Mahasiswa Islam.

Sejak Maret 1978 ia memperoleh beasiswa dari Ford Fondation guna
melanjutkan ke Universitas Chicago, dan dari sanalah ia meraih gelar Doktor
dalam bidang Ilmu Kalam dan Filsafat dengan prediket Summa Cumlaude
pada tahun 1984, dengan disertasinya yang berjudul lbnu Taymiyah On
Kalam and Falsafah: A Problem Of Reason and Revealation In Islam (Ibnu
Taymiyah tentang Kalam dan Filsafat : Suatu Persoalan Antara Akal dan
Wahyu dalam Islam). Selama di Universitas Chicago, pada tahun 1978-
1984, secara leluasa Nurcholish madjid bisa berjumpa dengan perpustakan
Islam Klasik dan Islam abad pertengahan yang begitu luas dan kaya
langsung dibawah bimbingan ilmuan neo-modernis asal Pakistan, Prof. Dr.
Fazlur Rahman. Akibatnya pemikiran neo moderins mulai diserap oleh
Nurcholish madjid dan pengertian baru pemikiran dan praktek neo-modernis
ini pun tampaknya terus melekat selama ia menempuh pendidikan S3-nya
itu.

3. Pekerjaan Nurcholish Madjid

Selesai menjabat ketua umum PB HMI yang kedua pada tahun 1971
la lebih banyak menulis untuk mengaktualisasikan pemikiran-pemikiran
selama di HMI. Setamat dari IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta, Nurcholish
Madjid bekerja sebagai dosen di almamaternya, mulai tahun 1985, ia
ditugaskan memberikan kuliah tentang filsafat di Fakultas Pascasarjana
IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Bersamaan dengan itu, ia pernah juga
berkesempatan menjadi dosen tamu pada Universitas McGill, Montreal,

Canada, pada tahun 1990 didampingi oleh istrinya yang mengikuti program
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Eisenhower Fellowship.®® Dan berikut adalah Karir yang dicapai oleh
Nurchalish Madjid adalah:*’
a. Anggota MPR-RI 1987-1992 dan 1992-1997.
b. Anggota Dewan Pers Nasional, 1990-1998.
c. Ketua Yayasan Paramadina, Jakarta 1985-2005.
d. Fellow, Eisenhower Fellowship, Philadelphia, Amerika Serikat,
1990.
e. Anggota KOMNAS HAM , 1993-2005.
f. Profesor Tamu, McGill University , Montreal, Kanada, 1991-1992.
0. Wakil Ketua, Dewan Penasehat Ikatan Cendekiawan Muslim
Indonesia (ICMI), 1990-1995.
h. Anggota Dewan Penasehat ICM, 1996.
i. Penerima Cultural Award ICM, 1995.
J.  Rektor Universitas Paramadina Mulya, Jakarta 1998-2005.
k. Penerima Bintang Mahaputra, Jakarta 1998.
4. Pengaruh Pemikirannya
a. Kondisi Sosial
Dalam konteks pemikiran sosial politik, sikap akomodasi terhadap
modernisme dan tradisionalisme ini berpengaruh terhadap cara
pandang Nurchalish Madjid dalam melihat hubungan antara umat
Islam dan negara. Di satu pihak, elemen-elemen sosial pemikiran
politik modern yang bersifat universal diterima sebagai suatu
kenyataan yang tidak terelakkan dalam perkembangan politik
masyarakat Indonesia.
b. Kondisi Intelektual

16 Abuddin nata, tokoh-tokoh pembaharuan pendidikan islam di Indonesia, (Jakarta:PT
Rajawali Grafindo Persada, 2004) him. 324

" Informasi, Biografi Nurcholish Madjid, diakses tanggal 27 Juli 2012, dari
http://infobiografi.blogspot.com/2010/02/dr-nurcholis-madjid.html
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Di samping itu, sebagaimana telah disebutkan diatas bahwa, selain
dua model pendidikan (tradisional dan modern), yang juga turut
membentuk intelektual Nurchalish Madjid adalah pengalaman-
pengalaman sang ayah. Dengan tetap memilih Masyumi sebagai
aspirasi politiknya, ayahnya juga sering berlangganan bulletin-
bulletin dan majalah-majalah yang berisi pemikiran para tokoh
Masyumi. Dengan demikian, menjadi hal yang sangat mungkin bagi
Nurchalish Madjid untuk bersentuhan dengan pemikiran-pemikiran
para tokoh Masyumi tersebut. “Proses ini tentu saja memberikan
konstribusi yang cukup besar bagi pembentukan pola intelektual
Nurchalish Madjid selanjutnya.*®
c. Tokoh yang Memengaruhinya
1) H. Abdul Madjid (Ayah Nurchalish Madjid)
Ayahnya bernama H. Abdul Madjid, adalah seorang alim dari
pesantren Tebu Ireng, dan masih memiliki pertalian kerabat
dengan K.H. Hasyim Asy’ari pemimpin pesantren Tebu Ireng
Jombang dan tokoh pendiri NU, dan juga Ra’is Akbar NU kakek
Abdur Rahman Wahid. Pengaruh ayah terhadap Cak Nur sangat
terasa baik sdalam rekam jejak kehidupannya maupun dalam
tulisan-trulisan beliau yaitu berpandangan jauh ke depan dan
intelektual.
2) lbnu Tamiyah
Ibnu  Taimiyah termasuk tokoh yang cukup banyak
mempengaruhi pemikiran Cak Nur, terutama dengan menyusun
desertasi berjudul “Ibn Taymiyah on Kalam and Falasifa", dalam
penelusuran penulis tentang karangan Cak Nur banyak mengutip
pendapat Ibnu Taymiyah, baik dalam bidang sosial maupun

hukum-hukum figih.

'8 Siti Nadrah, op.cit, him. 23.
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3) Lafran Pane
Lafran Pane dilahirkan di Tapanuli Selatan pada tahun 1925.
Beliau adalah satu keluarga dengan Sanusi Pane dan Armyn
Pane (penyair angkatan Pujangga Baru). Lafran Pane merupakan
penggagas berdirinya HMI singkatan dari Himpunan Mahasiswa
Islam yang ide pertamanya dikemukakan oleh Lafran Pane.'

Benang merah hubungan antara Cak Nur dengan Lafran Pane

dapat kita lacak dari keterlibatan Cak Nur dengan organisasi yang

didirikan oleh Lafran Pane yaitu HMI. “Bahkan Nurchalis

Madjid terpilih menjadi Ketua Umum PB HMI selama dua

periode (1966-1969 dan 1969-1971)”

4) Fazlur Rahman

Sejak dekade 1980-an, sekembalinya dari Universitas Chicago,

dimana ia meraih gelar doktor dalam bidang studi Islam di bawah

bimbingan Fazlur Rahman, seorang pemikir Muslim kenamaan
asal Pakistan, Nurchalish Madjid tetap teguh dengan substansi
gagasan-gagasan pembaharuannya.

Empat tokoh itulah yang paling dominan mempengaruhi
pemikiran Cak Nur, disamping beberapa tokoh tersebut, tidak tertutup
kemungkinan tokoh lainnya juga yang menjadi pengaruh terhadap
pemikiran Cak Nur, seperti sahabat, rekan kerja dan mitra Cak Nur di
samping itu juga beliau merupakan tokoh yang banyak jam terbang dan
berkiprah tingkat international, tentu banyak sekali tokoh yang
bersentuhan dan mempengaruhi pemikirannya.

5. Karya-karya Nurchalis Madjid

Nurchalis Madjid atau lebih akrab di sapa Cak Nur banyak

menghasilkan karya-karya baik melalui publikasi media cetak,

9 M. Chozin Amirullah,Sejarah HMI dari Zaman Kemerdekaan Sampai Reformasi,
(ttp, tp, 2011), him. 1.
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penerbitan buku, makalah dan jrurnal ilmiah.Adapun Karya karya yang

sudah diterbitkan Cak Nur adalah:
Table 2 Karya-karya Nurchalish Madjid

No. Judul Buku Tahun
Terbit

1 Khazanah Intelektual Islam 1986
2 Islam Kemoderenan dan Keindonesiaan 1988
Bukulslam Doktrin dan Peradaban: Sebuah Telaah Kritis tentang 1992

Masalah Keimanan, Kemanusiaan, dan Kemoderenan

4 Buku Islam Kerakyatan dan Keindonesiaan 1993
Pintu-Pintu Menuju Tuhan 1994

Buku Islam Agama Kemanusiaan, Membangun Tradisi dan Visi Baru | 1995

Islam Indonesia

7 Buku Islam Agama Peradaban 1995
Kaki Langit Peradaban Islam 1997

9 Buku Tradisi Islam, Peran dan Fungsinya dalam Pembangunan di 1997

Indonesia
10 Bukuberjudul “Masyarakat Religius 1997
11 Perjalanan Religius Umrah dan Haji 1997
12 Buku berjudul Bilik-Bilik Pesantren 1987
13 Buku berjudul Dialog Keterbukaan, Artikulasi Nilai Islam dalam 1998
Wacana Sosial Politik Kontemporer
14 Buku berjudul Cita-Cita Politik Islam Era Reformasi 1999
15 Buku berjudul “Islam Universal 2007
16 What is Modern Indonesian Culture? (Athen, Ohio, University-of 1979
Ohio Southeast Asia
17 Islam in Indonesia: Chalenges and Opportunities 1980

B. Pendapat A. Hassan tentang Murtad

Menurut A. Hassan atau lebih akrab di sapa Hassan Bandung, hukuman

atas pelaku riddah semacam ini ada tiga arternatif, yaitu dibunuh, disalib, dan

atau diasingkan. Menurut A. Hasan Islam sekali-kali tidak pernah memaksa

orang untuk masuk Islam, tetapi juga tidak mengizinkan orang yang beragama

Islam pindah ke agama lain.”® A. hassan juga mengutip hadist berikut:

A Hassan, Terjemahan Bulughul..., him. 546
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Dari Ibnu Mas'ud Radliyallaahu ‘anhu bahwa Rasulullah Shallallaahu

‘alaihi wa Sallam bersabda: "Tidak halal darah seorang muslim yang

bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah dan bahwa aku adalah Utusan

Allah, kecuali salah satu dari tiga orang: janda yang berzina, pembunuh

orang dan orang yang meninggalkan agamanya berpisah dari jama‘ah.”

Muttafaq Alaihi.

A-Hassan menerangkan Hadis di atas bahwa orang Islam yang halal
dibunuh ada tiga yaitu muhsan yang berzina. Pembunuhan, dan orang yang
murtad di dalam Hadist “Man baddala dinuhu fagthuluhu” menerangkan
bahwa murtad itu wajib dibunuh, tetapi menurut riwayat Abi Dawud di Hadis ke
1228 Bulughul Maram bahwa sebelum dibunuh disuruh bertaubat. Jika ia masih
enggan, barulah dibunuh. Hadis ke 1188 sama artinya dengan hadits ke 1187,
kecuali urusan yang akhir, yaitu: seorang laki-laki keluar dari Islam lalu
memerangi Allah dan Rasul-Nya, maka dibunuh dia atau disalib dia atau
dibuang dari tanah air, perlu dipikirkan, karena orang yang keluar dari Islam
(murtad) serta memerangi Allah dan Rasul-Nya dapat hukuman mati, tidak
hukuman buang.?* Dari itu perlu kita takwil, bahwa orang yang keluar dari Islam
maksudnya keluar dari golongan Islam yang menjalankan Islam dengan
sebenarnya yaitu Qur’an dan Hadist, lalu memerangi mereka yang berarti
memerangi Allah dan Rasul-Nya.

Jadi orang yang tersebut bukan murtad, tetepi muslim yang durhaka.
Maka hukumannya terserah kepada hakim yang memutuskan berat ringan
dosanya lalu menghukum bunuh, salib atau buang dari tanah air, artinya hadist

tersebut lebih cocok dengan arti ayat 33 dari surat Al-Maidah yang artinya :

2L A Hassan, Terjemahan Bulughul..., him. 522
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“Sesungguhnya pembalasan terhadap orang-orang yang memerangi
Allah dan Rasul-Nya dan membuat kerusakan di muka bumi, hanyalah
mereka dibunuh atau disalib, atau dipotong tangan dan kaki mereka
dengan bertimbal balik, atau dibuang dari negeri (tempat kediamannya).
Yang demikian itu (sebagai) suatu penghinaan untuk mereka didunia,
dan di akhirat mereka beroleh siksaan yang besar.”

A. Hassan juga menjelaskan bahwa hukuman mati bagi orang yang
murtad dengan hadist yang diriwayatkan oleh lIbnu Abbas yaitu:

dle A lea A (5l 08 (06 Wile & a)y lie ) (e
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Dari Ibnu Abbas Radliyallaahu ‘anhu bahwa Rasulullah Shallallaahu
‘alaihi wa Sallam bersabda: "Barangsiapa berganti Agama, bunuhlah ia.”
(Riwayat Bukhari.)

A-Hassan menjelaskan bahwa keterangan hadist di atas adalah tentang

orang murtad, dan telah diterangkan pada keteranagan hadis-hadis di atas
bersamaan arti ayat 33 surah al-Maidah. Di sini perlu diketahui, A. Hassan
berpendapat bahwa Agama Islam tidak sekali-kali memaksa orang untuk masuk
Islam, tetapi Islam juga tidak mengizinkan orang yang beragama Islam
berpindah Agama, karena Agama Islam ini dari Allah untuk sekalian makhluk
yang berakal %

Keterangan-keterangan, alasan-alasan, bukti-bukti kebenaran Agama ini
dari Allah ada cukup dan tahan uji dari jurusan manapun. Peraturan-peraturan
dan hukum-hukum yang berhubungan dengan i ’tigad sangat bersih dari pada
syirik dan dari pada bau-baunya, bahkan di seluruh alam tidak ada agama
Tauhid yang menyamai Islam. Aturan aturan dan hukum-hukum yang berkenaan

dengan ibadah, muamalah, munakahah, jinayah dan lain-lain, untuk perorangan

22 A Hassan, Terjemahan..., him. 546- 547
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dan negara cukup terkandung di dalam Islam dengan cara yang sebaik-baiknya,
hingga tidak terdapat apapun Agama di buka bumi menandingi Islam.

Islam tidak menyimpan rahasia Agama. Semua urusan Agama adalah
terang dan jelas, seseorang jangan masuk kalau ia belum tahu betul-betul
kebenarannya. Kalau ada yang meragu-ragukan dia, boleh ia bertanya, boleh
membantah, bahwa dapat jawaban yang seperlunya. Islam memandang bahwa
orang yang keluar dari Islam, dikwatirkan akan membuat propaganda palsu
terhadap Islam, terutama jika yang keluarnya itu dengan sebab harta-benda,
perempuan, kehormatan,dan lain-lainnya.?®

Mengingat urgensi fikih dalam bangunan Islam itu, maka yang
dimaksudkan fikih A. Hassan dalam pembahasan ini juga merunjuk kepada
pemikirannya di bidang hukum Islam. Sebagaimana telah ditemukan, bahwa A.
Hassan membuat kategori hukum kepada dua bahagian yaitu urusan keakhiratan
yang dinamai ibadah dan urusan keduniaan yang dinamai adat atau dalam terma
umum dikenal dengan muamalah.?*

Keseluruhan fatwa A. Hassan yang telah dianalisis dalam kajian ini
dirasa representatif menggambarkan corak ijtihad dan penalaran yang ditempuh,
khususnya bidang muamalah. Secara general pola penalaran baik bayani, ta 1ilr
maupun istislahz telah diterapkan olenh A. Hassan dalam upaya memproduk
fikihnya. Meski menyelesaikan kasus muamalah, kecenderungan tetap pada
penalaran bayani dibandingkan dua penalaran sesudahnya.

Fatwa-fatwa A. Hassan memang didapati beberapa yang terasa baru.
Namun bila dirujuk dengan fikih yang ada dalam khazanah pemikiran hukum
islam, maka kebanyakan fatwa A. Hassan itu bisa diakomodasikan kepada salah
satu daripadanya. Di sini pula tampak bahwa A. Hassan tidak bermazhab, dalam
artian tidak mengikat kepada mazhab yang ada. Beliau bebas bermazhab

sehingga beliau bisa dikatakan sebagau ulama “independen”, bebas tak terikat,

% 1bid
2% Sri Suyanta, Hassan bandung..., him. 79-80
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tidak di mana-mana tapi ada di mana-mana. Mazhabnya adalah “kebenaran” dan
kebenaran itu bisa ada pada pendapat Syafi’i, Maliki, Hanafi, Hambali, ataupun
pendapat Zahiri.”> Maka tidak heran di berbagai masalah termasuk hukuman
mati bagi orang yang murtad adalah bunuh dan disalib serta di buang jika
melakukan makar atau propaganda yang memusuhi Islam.

C. Pendapat Nurcholish Madjid tentang Murtad
Setiap Khatib dan juru dakwah dapat dipastikan telah mengetahui adanya
prinsip tidak boleh ada paksaan dalam agama. Subuah firman Allah yang amat
sering dikutip berkenaan dengan ini ialah:
w}ﬁjuﬁuh)s&uaaud\wmj\i)ﬂumwﬂ\ssa\)i\Y

ale ’“\j\.@JeL.Am\YLﬁ)S\ )aJLz d;m\m‘mh

“tidak boleh ada pakssaan dalam agama. Sesungguhnya telah nyata
(berbeda) kebenaran dari kesesatan . barang siapa yang menolak tirani
dan percaya kepada Allah, maka akan lepas. Allah Maha Mendengan
dan Maha Mengetahui ( al-Bagarah/2:256)

Jadi tidak boleh memaksakan suatu agama ialah karena manusia
dianggap sudah mampu dan harus diberi kebebasan untuk membedakan dan
memilih sendiri mana yang benar dan mana yang salah. Dengan kata lain,
manusia Kini dianggap telah dewasa sehingga dapat menentukan sendiri jalan
hidupnya yang benar, dan tidak perlu lagi dipaksa paksa seperti seorang yang
belum dewasa.

Oleh karena Tuhan telah “percaya” kepada kemampuan manusia itu,
maka Dia tidak lagi mengirimkan utusan atau Rasul untuk mengajari mereka
tentang kebenaran. Deretan para Nabi dan Rasul telah ditutup dengan
kedatangan Nabi Muhammad saw. Sebagai rasul penutup, Nabi Muhammad saw
membawa dasar-dasar pokok ajaran yang terus menerus dapat dikembangkan

untuk segala zaman dan tempat. Maka sekarang terserah kepada manusia yang

5 Ibid..., him. 149
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telah “dewasa” itu untuk secara kreatif menangkap pesan dalam pokok ajaran
Nabi penutup itu dan mengfungsikannya dalam hidup nyata mereka.?®

Firman tersebut menegaskan bahwa jalan hidup tiranik (sikap “melewati
batas” kata A. Hassan) adalah lawan dari jalan hidup beriman kepada Allah. Itu
berarti bahwa jalan hidup berdasarkan iman kepada Tuhan ialah kebalikan dari
sikap memaksa-maksa. Sebaliknya, iman kepada Tuhan sebagai jalan hidup
menghasilkan moderasi atau sikap “tengah” (‘ad’l-adil, atau wast-“wasit”, dan
seterusnya), dan tampa ekstremitas (al-ghuluww). Beriman kepada Allah,
sebagai kebalikan tiranisme, melahirkan sikap yang selalu menyediakan ruang
bagi pertimbangan akal sehat untuk membuat penilaian yang jujur atau fair
terhadap setiap persoalan.

Karena iman kepada Allah dan menentang tirani itu mempunyai kaitan
logis dengan prinsip kebebasan beragama, maka bahkan Nabi Muhammad pun

diingatkan:

kalau seandainya Tuhanmu menghendakai, tentu berimanlah semua
manusia dibumi, maka apakah engkau (Muhammad) akan memaksa
manusia hingga mereka menjadi orang-orang beriman semua?”
(Yunus:10/99)

Maka oleh itu prinsip kebebasan beragama adalah kehormatan bagi
manusia dari Tuhan, karena Tuhan mengakui hak manusia untuk memilih
sendiri jalan hidupnya. Tentu tidak perlu lagi ditegaskan bahwa semua risiko
pilihan itu adalah tanggung jawab sepenuhnya manusia sendiri.

Para ahli mencatat bahwa pelembagaan prinsip kebebasan beragama itu

dalam sejarah umat manusia yang pertama sekali ialah yang dibuat oleh

% Nurcholish Madjid, Pintu-Pintu Menuju Tuhan, (Jakarta: Paramadina, 2004), him.
218
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Rasulullah saw. Setelah beliau hijrah ke Madinah dan harus menyusun
masyarakat majemuk (Plural) karena menyangkut unsur-unsur non-Muslim.*’

Salah satu wacana yang paling kontroversial adalah bolehkah seseorang
keluar dari agama yang diyakininya (murtad) dan beralih ke agama lain atau,
setelah itu, kembali ke agamanya semula? Dengan Bahasa lain, apakah karena
hak kebebasan beragama, termasuk kebebasan tidak beragama, seorang boleh
bolak-balik dalam agama? Apakah yang demikian itu dikenal hukum hudud?
Bolehkah kita mengambil alternatif fatwa dan mengabaikan para ahli fikih
(fukaha) klasik tentang hukuman mati bagi kaum murtad?

Memahami seluruh uraian Nurcholish Madjid bahwa manusia
merupakan makhluk etis, Makhluk yang mampu membedakan yang baik dan
yang buruk, yang lurus dan bengkok, dan membawa manfaat dan membawa
celaka, maka dalam beragama pun manusia memiliki kebebasan. Karena
memang haknya, seseorang boleh keluar dari agama dan keyakinannya
(murtad). Setiap orang boleh menggunakan hak pilihnya dengan semua risiko
dan konsekuensinya dunia-akhiratnya. Menyangkut hukuman bunuh bagi orang
murtad, sebagai mana terdapat dalam literatur-literatur klasik (fikih) Islam,”®

Merupakan produk pemahaman para ahli fikih. Fatwa hukuman sanksi
itu jelas-jelas bukan perintah dan bertentangan dengan al-Qur’an, Nurcholish
sangat menyadari hadist berbunyi: “Man baddala dinahu faqtuluhu” (barang
siapa mengganti agamanya maka bunuhlah dia). la melihat hadist ini
bertentangan dengan visi al-Qur’an, tidak ada ayat gat’i (tegas) yang memuat
license to kill terhadap mereka yang murtad. itulah mengapa dia mengatakan.
Fatwa terhadap hukum bunuh terhadap mereka yang murtad dari Islam

bertentangan dengan konstitusi Islam.?

2"Nurcholish Madjid, Pintu-Pintu.., him. 219
% Mohammad Monib, Islah Bahrawi, Islam Dan Hak Asasi Manusia Dalam
Pandangan Nurcholis Madjid, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2011), him. 191
29 H
Ibid
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Mengapa formula fikih sangat keras terhadap orang yang murtad?
Menurut Nurcholish karena di awal-awal Islam, bila seseorang menjadi muslim,
ia sekaligus menjadi anggota Militer. Menguatkan pandangannya, dia
mencontohkan ketentuan negara Amerika, di mana setiap warga negaranya
adalah tentara, dan mesti memenuhi panggilan dan tugas negara. Dalam kontek
waktu itu pindah agama merupakan tindakan disersi (keluar dari ketentuan
ketentaraan), yang sesuai ketentuan tindakan ini adalah pemberian sanksi bunuh.
Hal ini karena belum dikenal konsep negara modern dan kebangsaan (Nation
State).*

Cara pandang fikih yang keras ini masih menjadi paradigma umum
(mainstream) umat Islam. Ditanam kuat dan mendalam oleh dominasi literatul
klasik Islam, masih dipelajari dan dianggap sebagai doktrin resmi Islam. Silabus
yang memuat paradigma Islam keras dan antidialog ini dominan, khususnya di
sebahagian lembaga pendidikan tradisional (pesantren). MUI dan tokoh-tokoh
garis keras Islam dan komunitas pendukungnya menjadi representasi paradigma
menakutkan itu. Sebagai contoh, lembaga ini telah mengetokkan palu (fatwa)
hukum mati serta kehalalan darah Ulil Abshar Abdalla, koordinator jaringan
Islam Liberal (JIL). Lembaga perkumpulan ulama ini mengklaim diri sebagai
penjaga kemurnian akidah dan keotentikan Islam. Karena itu, pemahaman
keislaman yang berseberangan dengan pandangan MUI akan diberi label kafir,
murtad, syirik, halal darahnya, sesat dan menyesatkan. MUI tealah menjadi
dewan kebenaran Islam (DKI) tertinggi di Indonesia. Lembaga ini memosisikan
Nurchalish Madjid, Paramadina, dan anak kandung intelektualnya seperti Ulil
Abshar Abdalla dan Lutfi al-Syaukanie sebagai tersangka dan tertuduh seperti
halnya Giovanni Pico della Mirandola di hadapan Dewan Gereja pada abad ke-
15.%

% pid..., 192
3 Ibid
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Alhasil, dengan merujuk kepada kitab suci al-Qur’an, dua ulama
otoritatif ini berpendapat bahwa agama adalah urusan yang bersifat pribadi,
(personal). Agama adalah perkara panggilan hati, ketulusan diri, kesadaran yang
sangan personal. Tidak seorang pun yang dapat memaksa dan menekan yang
lain untuk memeluk suatu agama tertentu. Agama adalah perkara dan hak sejati
seorang manusia dengan tuhannya secara langsung. Mengacu pada pandangan di
atas, konsep HAM Nurchalish Madjid dan Quraish Shihab dalam masalah
kebebasan agama paralel dengan konsep HAM modern. Bahkan bagai
Nurchalish Madjid, seseorang juga mempunyai hak untuk keluar dari agama dan
keyakinannya kemudian pindah ke agama yang lain, tampa perlu dibayangi
ketakutan adanya hukum mati (bunuh). Hukuman mati bagai orang yang
murtad dalam pandangan Nurchalish Madjid diterapkan oleh mereka yang
menilai manusia untuk kepentingan dan keotentikan agama, manusia mesti
harus bersedia dan mempersembahkan dirinya untuk agama. Kenseb terbalik
dengan tujuan dan maksud kedatangan agama. llusi dan paranoid keagamaan
dipertahankan oleh mereka yang menyangka Tuhan butuh angka-angka
kuantitas pemeluk agama. Kaum agama salah sangka, tuhan butuh disembah dan
ditaati. Inilah paradigma dan wawasan buram umat Islam umumnya dan
khususnya di Indonesia. Padahal, nafas ajaran al-Qur’an dan spirit ibadah
sebagaimana digambarkan oleh Rasulullah, jelas memperlihatkan, agama
dipersembahkan untuk manusia. Agama dihadiri untuk melindungi kebaikan dan
kemaslahatan kamanusiaan.*

Corak pemikiran Nurcholis Madjid ada dua macam yang diprioritaskan
yaitu: pengembangan intelektual dan paradigma pemikiran.

1. Pengembangan intelektual

Pemikiran Nurcholis Madjid tidak bisa dilepaskan dari situasi sosial

politik yang mengintarinya. Secara sederhana, perkembangan intelektual

(pemikiran) keagamaan Madjid dibagi dua periode: pertama priode tahun

32 Ibid..., him. 194
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80-an dan kedua periode 90-an. Pada periode pertama tema-tema yang
dikemukakan Madjid adalah seputar modernisasi, sekulerisasi, dan
desaklalisasi. Sedangkan periode ke dua, banyak menyampaikan tema-
tema yang universalisme Islam, deablolitisme dan pluralisme.
2. Paradigma pemikiran

Kunci untuk memahami pandangan dunia atau kerangka filosofis
pemikiran Madjid ialah dengan membuka pandangannya terhadap kitab
suci al-Qur’an dari sisi inspirasi, sifat dan tujuannya. Hal ini dikarenakan
karakteristik khas pandangan Madjid terhadap kitab suci al-Qur’an sifat
totalitas pemikirannya yang dibentuk dan diarahkan oleh filsafat
tersebut. Madjid dalam membedah suatu persoalan real yang dihadapi
umat Islam berdasar atas keyakinan yang kukuh bahwa al-Qur’an dan
dokumen wahyu yang rasional yang dapat dipahami secara rasional pula.
Menurut Nurcholis Madjid, rasionalitas merupakan sesuatu yang sangat
penting dalam melakukan sebuah ijtihad, dimana ijtihad adalah kunci
bagi umat Islam untuk menata diri dan berkembang lebih maju dalam
menjawab persoalan dinamika zaman. Fokus ijtihad Madjid diarahkan
dan diterapkan dalam pola pembaharuan pemikiran Islam.*® Maka tidak
heran jika hukuman mati bagi orang yang murtad ditentang oleh
Nurcholish Madjid karena adanya ayat-ayat al-qur’an yang dinilai
bertentangan dengan hadis man baddala, serta Nurchalish menilai
hukuman mati yang terjadi pada masa Nabi dan sahabat karena dibarengi

dengan sisersi dan menyerang balik Islam.

* Nurcholis Madjid, Islam Kemoderenan dan Keindonesian, (Bandung: Mizan, 1995),
him. 172-192.
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D. Analisi Perbandingan
1. Pendahuluan

Sehubungan dengan perkembangan masyarakat urban akhir-akhir ini

mengenai Hukuman mati bagi orang yang murtad di dalam

bermasyarakat yang banyak menimbulkan pertanyaan dari fatwa-fatwa
ulama yang telah beredar dalam masyarakat awam. Maka kiranya perlu
diadakan pengkajian intensif mengenai hal ini, agar yang memang

Ikhtilaf ini tidak terus berkembang menjadi Khilafiyah. Ikhtilaaf berarti

perbedaan pendapat sedangkan Khilafiyah ialah pertentangan pendapat

yang membawa pertikaian dan kegoncangan sendi-sendi keimanan
umat.®
2. Pengklasifikasian Pendapat

Menulusuri literatur-literatur yang muktamad mengenai masalah ini,

ditemukan bahwa para fugaha terklasifikasi ke dalam 2 (dua) kelompok

aliran pendapat, yaitu :

a. Aliran pertama, yang mengatakan bahwa Hukuman mati bagi oarang
yang murtad semacam ini ada tiga alternatif, yaitu dibunuh, disalib
dan atau diasingkan, Menurut A. Hassan Islam tidak sekali-kali
memaksa orang untuk masuk Islam, tetapi juga tidak mengizinkan
orang yang beragama Islam pindah ke agama lain.

b. Aliran kedua, yang mengatakan bahwa Hukuman mati bagi orang
yang murtad tidaklah dihukum bunuh, Nurcholish Madjid
mengatakan bahwa hukum bunuh bagi orang yang murtad
merupakan produk fikih yang tidak absolut, dan bertentangan dengan

visi al-Qur’an yang mendukung kebebasan beragama dan Hak asasi

 Muslim lbrahim, Figh Mugaran dalam Mazhab Figh, (Banda Aceh: Naskah Aceh,
2014) him. 73
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manusia. Tidak ada ayat yang tegas yang memberi license to kill
terhadap orang yang murtad.®
3. Sebab Timbulnya Perbedaan Pendapat

Sebab sebab terjadinya perbedaan pandangan mengenai masalah-

masalah ini kembali kepada dua sebab utama yaitu:

a. Apakah hukuman bagi orang yang murtad adalah hukuman mati?
Sebelumnya ulama klasik yaitu imam mazhab berpendapat bahwa
hukuman mati bagi orang yang murtad adalah dibunuh setelah
diminta untuk bertaubat selama tiga hari kecuali pendapat Abu
Hanifah yang berpendapat hanya laki-laki yang dibunuh, sedangkan
perempuan tidaklah dibunuh melainkan di penjara.*®asal mula
pendapat ini adalah hadirnya hadist “man baddala dinahu
fagtuluhu”

b. Perbedaan pendapat lainnya adalah di kalangan fukahah yang
mengatakan bahwa al-Qur’an tidak menetapkan hukuman apapun
bagi orang yang murtad, klasifikasi seperti itu melanggar hak asasi
manusia dan hak asasi kebebasan beragama, yang didukung al-
Qur’an dalam sejumlah ayat. Salah satunya surah al-Bagarah ayat
256 yang mengatakan tidak ada paksaan di dalam agama. Seorang
rasul diutus untuk menyampaikan ajaran Islam bukan untuk
memaksa ajaran.

Sebagian ulama berpegang pada hadist kelompok pertama,
maka memandang hukuman bagi orang yang murtad adalah bunuh,
sedangkan aliran kedua berpegang pada ayat la ikraha fiddin, maka
memandang hukuman bagi orang yang murtad tidak dibunuh karena

bertentangan dengan hak asasi kebebasan beragama.

% Mohammad Monib, Islah Bahrawi, Islam dam..., him.192
% Hasan Saleh, kajian figh..., him. 464
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4. Dalil Masing-Masing Aliran
a. Dalil-dalil ailiran pertama
Aliran yang memandang Hukuman bagi orang yang murtad, adalah
hukuman mati di dunia, berhujjah dengan sejumlah hadist shahih
antara lain:

1y Hadist riwayat Bukhari dan Musliam dari Ibnu Mas'ud di dalam
Shahihnya, artinya:
Dari Ibnu Mas'ud Radliyallaahu ‘anhu bahwa Rasulullah
Shallallaahu ‘alaihi wa Sallam bersabda: "Tidak halal darah
seorang muslim yang bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah
dan bahwa aku adalah Utusan Allah, kecuali salah satu dari tiga
orang: janda yang berzina, pembunuh orang dan orang yang
meninggalkan agamanya berpisah dari jama‘ah." Muttafag Alaihi.

2) Hadist yang riwayatkan Bukhari dari Ibnu Abbas Radhiyallahu
‘anhu

) e &1 J5y 06 106 Wele G )y e o) (2
Gaian) (54 05 6a) oy et

Dari lbnu Abbas Radhiyallahu ‘anhu bahwa Rasulullah

Shallallaahu ‘alaihi wa Sallam bersabda: "Barangsiapa berganti

Agama, bunuhlah ia.” (Riwayat Bukhari).

Ada dua sudut pandang yang yang dapat digunakan untuk
melihat kesementaraan hadis-hadis hukuman murtad ini yaitu kaitan
dengan hadis-hadis lain dan hubungannya dengan al-Qur’an.

Hadis pertama (kehalalan darah tiga jenis manusia), terdapat
variasi penting dalam riwayat berbeda. Dalam riwayat Bukhari, Muslim,
Abu Daud, dan Tirmizi, sanksi mati bagi untuk murtad disertai dengan
keadaan lain yaitu “memisahkan diri dari jama’ah” atau

Allah” dalam Bukhari dari Ibnu Ma’ud disebut dengan al-7arik min al-

memerangi

din al-tarik liliama’ah; sedangkan dalam riwayat Abu Daud dari Aisyah

desebut wa rajulun kharaja muharibah lillah wa rasulihi. Lengkapnya
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hadis Aisyah ini adalah: “Tidak halal darah seorang muslim yang
bersaksi bahwa tidak ada tuhan yang di sembah selain Allah dan
Muhammad adalah utusan Allah kecuali dengan salah satu dari tiga
sebab; orang yang berzina setelah menikah, naka dia harus dirajam;
seorang laki-laki yang keluar untuk memerangi Allah dan Rasul-Nya,
maka ia harus dibunuh, disalib atau dibuang dari negeri tersebut, serta
seseorang yang membunuh orang lain maka harus dihukummati karena
membunuh.”

Dalam hadis Aisyah ini, titik fokus sanksi justru pada keadaan
“memerangi” Allah dan Rasul,” bukan keadaan murtad sendiri, dengan
kata lain, hadis hadis ini menunjukkan bahwa murtad yang dihukum mati
itu terkait dengan sifatnya yang “memisahkan diri” dari jamaah kaum
muslimin, bergabung dengan musuh, lalu berbalik memerangi Islam.
Hadis-hadis ini sebetulnya juga menunjukkan fenomena sosiologis dan
politis masyarakat Islam awal yang hidup dalam masa revolusi budaya
Arab ke budaya Islam. Perlawanan dari kelompok penentang sampai di
tingkat peperangan selalu terjadi. Ini terekam dengan detil oleh buku-
buku sejarah Nabi. Dalam situasi seperti ini, pembelotan dan
pengkhianatan yang semakin mempekeruh suasana dipastikan sering
terjadi, sehingga tindakan seperti itu dianggap sebagai kejahatan besar
yang harus dihukum mati.

Hadis Kedua (Siapa yang menggantikan agamanya, maka
bunuhlah) muncul dari Ibnu Abbas yang mendengar laporan tentang
Khalifah Ali bin Abi Thalib yang membakar para murtad. Dalam text
sunan Nasa’i dikemukakan: beberapa orang keluar dari Islam kemudia
Ali membakar mereka dengan api. Ibnu Abbas berkata : seandainya
saya, maka saya tidak akan membakar mereka. Rasulullah Saw.
Bersabda: “Janganlah engkau menyiksa seseorang dengan siksaan

Allah.” Seandainya saya, maka saya akan membunuh mereka, karena
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Rasulullah saw. Bersabda: ‘“siapa yang menggantikan agamanya maka
bunuhlah.”

Walaupun diriwayatkan oleh jamaah, tetapi hadis ini bersumber
hanya pada satu orang, yaitu Ibnu Abbas, karena itu hadis ini adalah
hadis ahad. Jadi, otoritasnya dalam membentuk hukuman yang sangat
keras dipertanyakan sebagian ulama, apalagi hukumannya demikian
berat.

Selain itu juga terdapat beberapa hadis lain yang menunjukkan
justru Nabi tidak mengenakan hukuman mati itu pada orang yang
murtad. Misalnya dalam sunan Abu Daud, dan Sunan Nasa i disebutkan
hadis yang diriwayatkan dari IbnuAbbas dikemukakan bahwa “Abdullah
bin Sa’ad bin Abu Sarh pernah menulis surat perjanjian dengan
Rasulullah saw., namu setan menggelincirkannya hingga dia bergabung
dengan orang-orang Kkafir. Rasulullah saw. Memerintahkan untuk
membunuhnya saat penaklukan kota Mekkah. Namun Usman bin Affan
memberikan jaminan perlindungan kepadanya, dan Rasulullah saw.
Menjamin keamanannya.” Sekiranya hukuman mati adalah mutlak untuk
murtad karena masalah keimanan, tentu Nabi tidak akan mentolerir sikap
Usman yang melindungi Abdullah bin Sa’ad.

Dalil-Dalil Aliran Kedua

Aliran yang memandang Hukuman bagi orang yang murtad,
adalah melanggar hak asasi manusia dan hak kebebasan beragama,
berhujjah dengan sejumlah ayat-ayat di dalam al-Qur’an antara lain:

1. Surah al-Bagarah ayat 256 :
£ oas {‘l“’ A2 2 G L sy Le@ ade e L2 (s
0o Csadally 5885 (yad (ol o 235 G a8 Cpall 381 S) Y
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Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); sesungguhnya
telah jelas jalan yang benar daripada jalan yang sesat. Karena itu
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barangsiapa yang ingkar kepada Thaghut dan beriman kepada Allah,
maka sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul tali yang amat
kuat yang tidak akan putus. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha
Mengetahui.

2. Surah Yunus ayat 99
g @y 25 o Ff S s N 2 %3 - 77w at
L;\’;Qmu\}o)ﬁwu\m;@lsuajy“ﬁukukytﬂdjgm;j
Opia e | 53585
Dan jikalau Tuhanmu menghendaki, tentulah beriman semua orang
yang di muka bumi seluruhnya. Maka apakah kamu (hendak) memaksa
manusia supaya mereka menjadi orang-orang Yyang beriman

semuanya?
Jika dilihat dari sudut pandang hubungan hadis-hadis dengan al-Qur’an

tentang hukuman mati bagi orang yang murtad, akan tampak sangat
kontras ketentuan hadis dengan ketentuan al-Qur’an dalam hal ini.
Dalam al-Qur’an sama sckali tidak disebutkan adanya hukuman
duniawi untuk pelaku murtad, baik dalam al-Bagarah ayat 217 dan al-
Maidah ayat 54 serta ayat ayat Implisit lainnya (an-Nahl ayat 106 dan
Ali Imran ayat 85-91).

Selain itu al-Qur’an juga menyatakan bahwa keadaan
kemusliman atau kekafiran seseorang adalah hak prerogatif Allah
dalam al-Qur’an surah al-Isra’ ayat 97 disebutkan bahwa:

“Dan barangsiapa yang ditunjuki Allah, dialah yang mendapat
petunjuk dan barangsiapa yang Dia sesatkan maka sekali-kali
kamu tidak akan mendapat penolong-penolong bagi mereka
selain dari Dia. Dan Kami akan mengumpulkan mereka pada hari
kiamat (diseret) atas muka mereka dalam keadaan buta, bisu dan
pekak. Tempat kediaman mereka adalah neraka jahannam. Tiap-
tiap kali nyala api Jahannam itu akan padam, Kami tambah lagi
bagi mereka nyalanya.”

Ayat di atas Allah berfirman bahwa orang yang mendapatkan
petunjuk dari Allah tidak akan tersesat, sedangkan yang disesatkan tidak

akan dapat ditolong oleh siapapun. Artinya bertahan atau tidaknya
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keimanan seseorang di dalam Islam, selain karena pertimbangan rasional
juga terkait dengan petunjuk yang diberikan Allah ke dalam hatinya.
Karena itu ayat-ayat di atas mempertegas bahwa keimanan dan
kekufuran tergolong kedalam wilayah pribadi atau privacy antara
seseorang dengan Tuhannya.

Jika dilihat dari sudut pandang hubungan hadis-hadis murtad ini
dengan al-Qur’an  tampak  ketidakjelasannya. Hadis-hadis
mengemukakan hukuman sangat keras untuk pelaku murtad, yaitu
hukuman mati, sementara al-Qur’an tidak sedikitpun berbicara tentang
hukuman duniawi. Seluruh hadis yang dijadikan ulama sebagai dasar
hukuman murtad berisi sanksi murtad dalam al-Qur’an bersifat ukhrawi.
Ini dikuatkan oleh dua ayat lain yang melarang pemaksaan dalam agama.

Hal penting yang terkait dalam persoalan ini adalah fungsi Rasul
terhadap al-Qur’an. Tugas Nabi Muhammad saw. adalah memberikan
penjelasan terhadap al-Qur’an. Fungsi ini tidak diberikan oleh selain
Rasul.”’

Untuk tugas penjelasan al-Qur’an ini para ulama merinci ada
empat fungsi Rasul/hadis terhadap al-Qur’an yaitu sebagai penguat
(mu’akkid), penjelas (tabyin), pembentuk hukum (tasyri’), dan
pembatalan ketentuan (nasakh) al-Qur’an.

Dilihat dari sudut pandang magasid al-syri ah, hadis ini menjadi
penjelas bagi kemungkinan terburuk yang dapat terjadi pada seorang
murtad. Bisa saja seorang murtad kemudian menjadi penyerang Allah
dan Rasul, seperti dikemukakn oleh A. Hassan. Disisi lain bisa saja kasus
tertentu menjadi seperti halnya disersi militer yang dikemukakan oleh
Nurcholish Madjid. Dengan demikian secara magdasid hukuman bunuh

terhadap orang murtad menjadi ukuran hukuman maksimal yang dapat

%" Syafi’i, Ar-Risalah, (Lebanon: Dar al-Kutub al ‘ilmiyyah, 2009), hlm. 112
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diterapkan oleh hakim terhadap kasus tertentu, dimana ancaman terhadap
agama mencapai peringkat daririyah.

Setelah memperhatikan keseluruhan dalil-dalil yang diajukan
kedua belah pihak dan memperhatikan jihat dilalah dari semua dalil itu,
maka hukuman mati berlaku dalam kondisi tertentu sesuai pertimbangan
pemerintah, secara kasuistik. Hal-hal yang tidak diatur di dalam syari’at
tidak serta merta menjadi kewenangan pemerintah, akan tetapi ada hal-
hal alamiah dan ada kondisi tertentu yang menuntut intervensi
pemerintah sebagai ta ‘zir, alasannya karena bisa saja sanksi itu
diterapkan agar seseorang tidak mudah melakukan jarimah dan demi
terwujudnya kemaslahatan umat yang bisa sampai ke pringkat primer
(daruriyyat). Dengan kata lain pemberian hukuman bagi pelaku riddah
atau orang yang murtad adalah dalam rangka #iz al-Din.



BAB EMPAT
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dalam bab di atas, penulis dapat membuat

kesimpulan sebagai berikut:

1.

3.

Hukuman bagi orang yang murtad menurut A. Hassan yaitu dibunuh,
karena menurutnya Islam tidak sekali-kali memaksa orang untuk masuk
Islam, tetapi Islam juga tidak mengizinkan orang yang beragama Islam
berpindah Agama, karena Agama Islam ini dari Allah. Islam memandang
bahwa orang yang keluar dari Islam, dikwatirkan akan membuat
propaganda palsu terhadap Islam.

Menurut Nurcholish Madjid dalam beragama manusia memiliki
kebebasan. Seseorang boleh keluar dari agama dan keyakinannya
(murtad). Menurutnya hukuman mati bagi orang yang murtad
bertentangan dengan Visi al-Qur’an dan tidak ada ayat gat ‘i (tegas) yang
memuat hukumam mati bagi orang yang murtad. Hukuman mati bagi
orang yang murtad merupakan produk fikih yang tidak absolut, ini hanya
dilakukan ketika masa awal Islam dimana umat Islam pada saat itu juga
sebagai militer, oleh karena itu pelaku murtad sama dengan disersi.
Adapun persamaan hukuman bunuh menurut A. Hassan dan Nurcholish
Madjid adalah disersi atau murtad dibarengi dengan memerangi Allah
dan Rasul-Nya. Perbedaannya adalah A. Hassan menganggap disersi
masih sama dengan masa awal Islam, sedangkan Nurcholish Madjid
mengatakan bahwa dimasa sekarang hal itu tidak terjadi lagi karean
sudah dikenalnya konsep negara bangsa (Nation State).

Hukuman bunuh terhadap orang yang murtad maksimalnya adalah

hukuman mati, namun dipulangkan kepada pemerintah sesuai dengan
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keadaan suatu kasus. Hukuman mati dapat dijatuhkan jika timbul

mudarat fifz al-din pada tingkat daririyyat

B. Saran

Usaha memurtadkan umat Islam semakin parah berlaku di negara Islam.
Karena usaha ini pendakwah agama lain yang bernafsu besar menyebarkan
agama mereka. Semua umat Islam harus merasa terpanggil dan
bertanggungjawab memainkan peranan mereka membantu agama Allah ini

dari pada pemerkosaan akidah yang semakin parah.

Dan juga peranan pemerintah untuk bisa menegaskan bahwa pindah
agama tidak seperti membalikkan telapak tangan, tapi harus adanya
pembelajaran serta bimbingan penegtahuan terhadap agama yang ingin ia
pindah, serta sanksi yang tegas sebagai hukuman ta ’zir dalam perlindungan

terhadap agama (/ifz al-din).
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Lampiran 3: Daftar Informan dan Responden

Judul Penelitian

Institusi Peneliti

DAFTAR INFORMAN DAN RESPONDEN

: KAJIAN SYARIAT ISLAM TERHADAP TINGKAT

KRIMINALITAS PASCA PENERAPAN QANUN JINAYAT

Nama Peneliti/NIM : .../ ...

: Program Studi Hukum Pidana Islam, Fakultas Syari’ah dan
Hukum UIN Ar-Raniry, Banda Aceh

No. Nama dan Jabatan Peran dalam Penelitian
1. | Nama Informan
Pekerjaan : ...
Alamat  :JIn. Gabus, No. 5, Lampriet,
Banda Aceh.
2. | Nama : Informan
Pekerjaan : ...
Alamat  : JIn. Gabus, No. 5, Lampriet,
Banda Aceh.
3. | Nama . Informan
Pekerjaan : ...
Alamat  : JIn. Gabus, No. 5, Lampriet,
Banda Aceh.
4. | Nama : Responden
Pekerjaan : ...
Alamat : JIn. Gabus, No. 5, Lampriet,
Banda Aceh.
5. | Nama ; Responden
Pekerjaan : ...
Alamat  : JIn. Gabus, No. 5, Lampriet,
Banda Aceh.
6. | Nama : Responden
Pekerjaan : ...
Alamat  : JIn. Gabus, No. 5, Lampriet,
Banda Aceh.
7. | Nama : Responden
Pekerjaan : ...
Alamat . JIn. Gabus, No. 5, Lampriet,
Banda Aceh.




Lampiran 4: Surat Pernyataan Kesediaan Melakukan Wawancara

SURAT PERNYATAAN
KESEDIAAN DIWAWANCARAI

Saya yang bertanda tangan dibawabh ini;

Nama

Tempat/Tanggal Lahir : Banda Aceh, 28 Februari 1975

No. KTP

Alamat

Peran dalam penelitian : Orang yang Diwawancarai (interviewee)
Menyatakan bersedia untuk diwawancarai untuk penelitian/skripsi dengan judul;
“KAJIAN SYARIAT ISLAM TERHADAP TINGKAT KRIMINALITAS
PASCA PENERAPAN QANUN JINAYAT.”
Demikian surat pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya, tanpa paksaan dan
keadaan sehat jasmani maupun rohani. Hendaknya pernyataan ini dapat

dipergunakan sebagai syarat pemenuhan etika penelitian.

Banda Aceh, ...
Pembuat Pernyataan

Nama Lengkap
Jabatan



Lampiran 5: Protokol Wawancara

PROTOKOL WAWANCARA

Judul Penelitian/Skripsi : KAJIAN SYARIAT ISLAM TERHADAP
TINGKAT KRIMINALITAS PASCA
PENERAPAN QANUN JINAYAT

Waktu Wawancara : Pukul 09-11.00 WIB

Hari/Tanggal : Jumat/26 April 2019

Tempat : Kantor Dinas Syariat Islam Provinsi Aceh
Pewawancara :

Orang Yang Diwawancarai -
Jabatan Orang yg Diwawancarai : Kasi Penyidik Satpol PP/WH

Wawancara ini akan meneliti topik tentang “Pelaksanaan Syariat Islam Dan
Implikasinya Terhadap Tingkat Kriminalitas Pasca Penerapan Qanun
Jinayat/Acara Jinayat.” Tujuan dari wawancara ini untuk syarat penyusunan
penelitian/skripsi, berdasarkan data yang terkumpul dari lapangan. Data tersebut akan
dilindungi kerahasiaannya, baru akan dibuka kepada khalayak umum dengan terlebih
dahulu mendapat persetujuan dari Orang Yang Diwawancarai. Wawancara ini akan
membutuhkan waktu selama 120 (seratus dua puluh menit).

Daftar Pertanyaan:

1. Apakah yang bapak/ibu/saudara/i ketahui mengenai Qanun No. 7/2013 tentang
Hukum Acara Jinayat?

2. Apakah yang bapak/ibu/saudara/i ketahui mengenai Qanun No. 6/2014 tentang
Hukum Jinayat?

3. Bagaimana tingkat kriminalitas terkait kasus khamar (minuman keras) sejak
penerapan Qanun tersebut? Apakah mengalami penurunan?
Probing:
v/ Berapa banyak kasus yang terjadi sejak penerapan Qanun tersebut? Dalam

kurun tahun 2013, 2014, 2015, 2016, 2017

v Berapa kasus dalam 1 bulan, dalam 1 tahun?
v Apakah pelakunya berbeda-beda?

4. Dst. ...

5.



Lampiran 6: Verbatim Wawancara

VERBATIM WAWANCARA

No. | T/J Isi Wawancara

1. T | Berapa jumlah penduduk Gampong Ateuk Pahlawan?

2. J | Penduduk Gampong Ateuk Pahlawan semuanya berjumlah 1.500
KK dan 6.000 jiwa.

3. T | Berapa jumlah luas wilayah Gampong Ateuk Pahlawan dan berapa
jumlah jalan/lorong?

4. J | Jumlah luas wilayah Gampong Ateuk Pahlawan adalah 49,8
hektar, dan terdiri dari 23 jalan/lorong di 5 dusun.

5. T | Apa yang Bapak ketahui tentang polisi tidur?

6. J | Polisi tidur itu adalah nama lain dari menjaga lalu lintas,
menghambat atau mengurangi kecepatan.

7. T | Bagaimana tindakan Bapak dalam memberikan informasi
mengenai polisi tidur?

8. J | Dari segi lembaga kita memberikan sosialisasi kepada masyarakat,

9. bahwa kecepatan di desa tidak boleh melebihi dari 20 km/jam,

10. khusus di daerah gampong, dan memberi peringatan saja. Bila ada

11. terjadi kecelakaan ringan akan diselesaikan di gampong sesuai

12. dengan kesepakatan yang dibuat. Bila terjadi kecelakaan berat,
maka diselesaikan oleh pihak kepolisian.

13. | T | Bagaimana tingkat kecelakaan sebelum dan sesudah adanya polisi
tidur?

14. J | Sebenarnya tidak terdata, misalnya dalam sebulan itu lebih kurang

15. 10 kali terjadi kecelakaan sebelum adanya polisi tidur, dan setelah

16. adanya polisi tidur itu lebih mengurangi terjadinya kecelakaan.

17. Misalnya lebih kurang 2 kali dalam sebulan, yang namanya

18. kecelakaan pasti adalah. Biasanya yang mengalami kecelakaan itu
adalah orang luar yang datang ke gampong dan kebut-kebutan.
Biasanya anak SMP yang tidak memiliki SIM.

19. | T | Apakah polisi tidur yang terdapat di Gampong Labuy dan Teladan
sudah memenuhi standar?

20. | J | Belum memenuhi standar, karena masih banyak kekurangan dalam
polisi tidur yang dibuat.

21. | T | Apakah tindakan yang pak keuchik lakukan setelah melihat polisi
tidur yang tidak sesuai tersebut?

22. J | Kalau masalah itu, harus direvisi, artinya harus diperbaiki dan




23. dibongkar dan harus sesuai dengan standar dari Dinas
Perhubungan.

24. Apakah masyarakat yang membuat polisi tidur tidak standar
tersebut dikenakan sanksi?

25. Tidak, hanya diberikan teguran secara lisan. Ada teguran secara

26. lisan dan tertulis, cuma kita hanya memberikan teguran secara

217. lisan saja, mengapa dibuat sedemikian karena itu hanya
masyarakat gampong.

28. Apakah penduduk gampong mengeluh dengan adanya polisi tidur?

29. Masyarakat tidak mengeluh, masyarakat juga menanggapi secara

30. positif karena mengingat kecelakaan tadi.

31. Berapa kali sosialisasi dilakukan?

32. Biasanya sosialisasi diberikan dalam 3 bulan sekali.

33. Apakah polisi tidur yang ada di Gampong Labuy dan Teladan
sudah sesuai ?

34. Polisi tidur di Gampong tidak sesuai, yang sesuai tersebut adalah

35. yang dibuat oleh Dinas Perhubungan. Sebenarnya polisi tidur yang

36. ada di gampong tersebut bukan perintah dari pak keuchik, tetapi

37. masyarakat sendiri yang membuat untuk menghindari kecelakaan.

38. Kalau dari pak keuchik hanya dibuat polisi tidur di daerah rawan

kecelakaan.




Lampiran 7: Pedoman Observasi

PEDOMAN OBSERVASI

Tentang Standar Efektif Penerapan Rubber Speed Bump
Terhadap Pelaksanaan Peraturan Kemenhub No. 3 Tahun 1994
di Kota Banda Aceh pada Desa Labuy dan Desa Teladan

No. Komponen yang diamati Deskripsi

1. | Jumlah Rubber Speed Bump yang terdapat di
Desa labuy dan Desa Teladan.

2. | Jumlah Rubber Speed Bump yang memenuhi
standar.

3. | Jumlah Rubber Speed Bump yang memiliki
warna yang sama dengan warna jalan.

4. | Kendaraan yang mengalami kerusakan akibat
Rubber Speed Bump yang tidak sesuai.

5. | Kendaraan yang tergelincir karena Rubber
Speed Bump yang terlalu tinggi.

6. | Rubber Speed Bump yang tidak memenuhi
standar.

7. | Ukuran Rubber Speed Bump yang terdapat di
Desa labuy dan Desa Teladan.

8. | Rubber Speed Bump yang terlalu tajam dan
terlalu tinggi yang terdapat di Desa labuy dan
Desa Teladan.

9. | Kecelakaan yang terjadi dan disebabkan oleh
Rubber Speed Bump.

10. | Hambatan Keuchik Desa labuy dan Desa

Teladan dalam melakukan proses sosialisasi
kepada masyarakat.




Lampiran 8: Hasil Observasi

HASIL OBSERVASI

Rubber Speed Bump merupakan kelengkapan tambahan pada jalan yang
berfungsi untuk membuat pengemudi kendaraan bermotor mengurangi
kecepatan kendaraannya. Rubber Speed Bump biasanya juga sering disebut
sebagai “polisi tidur”. Namun, dalam penerapannya banyak ditemukan Rubber
Speed Bump yang menyalahi aturan. Dalam observasi yang dilakukan oleh
peneliti di salah satu desa yang ada di Kota Banda Aceh, yakni di Desa Labuy
dan Desa Teladan Kel. Ateuk Pahlawan Kec. Baiturrahman, ditemukan fakta-

fakta sebagai berikut:

No. Komponen yang diamati Keterangan

1. | Jumlah Rubber Speed Bump | Terdapat sebesar 34 (tiga puluh
yang terdapat di Desa Labuy dan | empat) jumlah Rubber Speed
Desa Teladan. Bump.

2. | Jumlah Rubber Speed Bump -
yang memenuhi standar.

3. | Jumlah Rubber Speed Bump Terdapat sebesar 27 (dua puluh
yang memiliki warna yang sama | tujuh) Rubber Speed Bump yang
dengan warna jalan. sama dengan warna jalan.

4. | Kendaraan yang mengalami Lebih dari 5 kali kasus.

kerusakan akibat Rubber Speed
Bump yang tidak sesuai.

5. | Kendaraan yang tergelincir Lebih dari 10 kali kasus.
karena Rubber Speed Bump yang
terlalu tinggi.
6. | Rubber Speed Bump yang tidak | Terdapat sebesar 34 (tiga puluh
memenuhi standar. empat) jumlah Rubber Speed Bump
tidak memenuhi standar.
7. | Ukuran Rubber Speed Bump Ukuran bervariasi.

yang terdapat di Desa Labuy dan
Desa Teladan.

8. | Rubber Speed Bump yang terlalu | Lebih dari 10 Rubber Speed Bump
tajam dan terlalu tinggi yang yang tajam dan tinggi.




terdapat di Desa Labuy dan Desa
Teladan.

9. | Kecelakaan yang terjadi dan Lebih dari 7 kali kasus.
disebabkan oleh Rubber Speed
Bump yang tidak sesuai.

Dari hasil observasi di atas, terdapat banyak sekali Rubber Speed Bump
yang menyalahi sistem aturan yang berlaku. Rubber Speed Bump tersebut dibuat
oleh masyarakat sekitar dikarenakan banyaknya pengendara yang ugal-ugalan
ketika melewati daerah mereka. Masyarakat juga membuat Rubber Speed Bump
sendiri dengan bahan dari semen, batang pohon dan bahan lainnya. Hal tersebut
dinilai telah menyalahi aturan yang berlaku, karena tidak sesuai dengan

ketentuan-ketentuan dalam pembuatan Rubber Speed Bump yang seharusnya.
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